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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan entrepreneur
kepala madrasah, pelaksanaan entrepreneur, faktor pendukung dan penghambat
kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinan entrepreneur di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data terkait
sarana dan prasarana, administrasi dan segala hal yang berkaitan dalam kegiatan
entrepreneur., Selain itu peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan
kepala madrasah dan beberapa guru kewiraushaan yang berisikan tentang kepala
madrasah sebagai pemimpin entrepreneur, pelaksanaan progam entrepreneur,
faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan entrepreneur kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan sosok pemimpin yang berjiwa entrepreneur,
ditunjukkan dengan kemampuan berfikir ke depan untuk menghasilkan peserta
didik yang berjiwa entrepreneur sehingga nantinya lulusan tidak menjadi
pengangguran dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Beberapa
bentuk kepemimpinan entrepreneur kepala madrasah ditunjukkan dalam beberapa
bentuk kegiatan, misalnya kegiatan study tour, bazar internal,ikut serta dalam
lomba dan workshop kewirausahaan. Kepala madrasah juga membagi enam kelas
pokja kewirausahaan, masing-masing pokja didelegasikan kepada guru-guru yang
menjadi koordinator dengan melibatkan peserta didik. Hambatan utama yang
dihadapai kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinan entrepreneur antara
lain  ketidakmampuan dalam melakukan peralihan, sedangkan faktor
pendukungnya mencakup faktor internal diantaranya faktor nilai-nilai pribadi dan
faktor pengalaman serta faktor eksternal diantaranya faktor peluang, faktor
organisasional dan Faktor peraturan pemerintah dan budaya lokal.

Kata Kunci: Entrepreneur, Kepemimpinan, Kepala Madrasah, MAN.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses Yyang
dilaksanakan secara dinamis dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional secara efektif dan efisien. Sebagaimana disebutkan
dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.! Sedangkan visi yang diemban
pendidikan nasional sebagai kehidupan sosial yang kuat dan berwibawa untuk
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman.

Dalam hal ini, madrasah sebagai salah satu bentuk organisasi formal
menghadapi berbagai macam tantangan zaman terutama globalisasi. Era
globalisasi memberikan ancaman sekaligus peluang bagi operasional
pendidikan, dimana madrasah dapat mengambil pelajaran untuk dijadikan
sebagai bahan pengembangan kreativitas dan inovasi secara efektif.?
madrasah adalah wadah yang di dalamnya terjadi proses transformasi suatu

ilmu (transfer of knowledge) dari tenaga pendidik kepada peserta didik.

! Kementrian Pendidkan and Kebudayaan Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik
Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Pusat Data dan Informasi Pendidikan Balitbang,
2004).

2 Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi” (Seminar Nasional
Pendidikan TTI Showcase Meeting Sulawesi Selatan, Makassar, 2015).



Selain itu pula madrasah juga menjadi wahana eksplorasi
kemampuan peserta didik. Agar setiap kemampuan peserta didik bisa
teroptimalkan, maka sangatlah penting adanya sosok kepala madrasah yang
mampu mengelola madrasah secara efektif. Untuk itulah kepala madrasah
memiliki peran yang sangat penting bagi kemajuan madrasah. Kepala
madrasah sebagai pemimpin dalam lingkungan madrasah menjadi komponen
terpenting dalam tercapainya visi dan misi suatu madrasah. Untuk kepala
madrasah menurut Wahjosumidjo dikemukakan bahwa kepala madrasah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang di beri tugas untuk memimpin
suatu madrasah tersebut menjadi tempat proses belajar mengajar dan menjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dengan murid yang menerima
pelajaran.® Jadi peneliti memberikan simpulan bahwa kepala madrasah
merupakan seorang yang bertugas oleh pihak ketiga, untuk memimpin suatu
lembaga pendidikan (madrasah) yang bertanggung jawab terhadap kualitas
sumber daya manusia yang ada serta tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
dengan menggerakkan bawahan untuk melaksanakan tugas.

Selain itu, kepala madrasah juga bertugas melaksanakan fungsi
kepemimpinan. Kepemimpinan kepala madrasah menjadi kunci utama
penentu bagaimana madrasah tersebut mencapai kesuksesan, baik dari sisi
akademik, kultur madrasah maupun pengembangan fisik madrasah. Kepala

madrasah dituntut memiliki daya kreativitas dan inovatif yang tinggi

® Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 89.



merupakan dua kompetensi dasar entrepreneurship atau kewirausahawaan.*
Terkait hal itu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional juga menegaskan
dalam Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Madrasah/Madrasah
menetapkan lima dimensi kompetensi yaitu kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial.> Terkait dimensi kompetensi
kewirausahaan, kepala madrasah diharuskan memiliki kemampuan
entrepreneurship dengan lima indikator sebagai berikut ini (a) Menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah/madrasah. (b) Bekerja
keras untuk mencapai keberhasilan madrasah/madrasah sebagai organisasi
pembelajar yang efektif. (¢) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan  tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
madrasah/madrasah.(d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi madrasah/madrasah. (¢) Memiliki
naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan madrasah/madrasah sebagai
sumber belajar peserta didik.® Hal ini perlu dipersiapkan oleh kepala
madrasah agar peserta didik nantinya memiliki kesiapan dalam menghadapi
era globalisasi sehingga tidak menjadikan generasi penerus bangsa yang
nantinya menjadi pengangguran sehingga menambah angka kemiskinan.
Melihat realita permasalahan pengangguran serta angka kemiskinan

yang dialami bangsa ini, maka madrasah sebagai bagian terpenting

* Suryana, “Kewirausahaan (Pedoman Praktis: Kiat Dan Proses Menuju Sukses)” (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), 2.

® Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-undang Republik
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan
Balitbang).

® Reni Oktavia, “Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah” Jurnal Administrasi Pendidikan
Vol 2, No. 1 (Juni 2014): 3.



pendidikan nasional, seharusnya mampu menjadi solusi permasalahan
tersebut dengan menerapkan sistem pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut
telah disebutkan bahwa pelaksanaan program kewirausahaan di setiap
lembaga pendidikan ini juga mengikuti landasan pengembangan, yakni sesuai
dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3.” Serta berlandaskan pada Instruksi Presiden No. 4 Tahun
1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan.® Dengan berpijak pada arah kebijakan pembangunan
pendidikan nasional beserta landasan pengembangan tersebut, maka
harapannya seluruh kepala madrasah mampu mengembangkan kewirausahaan
di madrasahnya. Instruksi ini mengamanatkan kepada seluruh masyarakat dan
bangsa Indonesia untuk sadar terhadap pentingnya wirausaha secara global
dengan mengembangkan program-program kewirausahaan agar memiliki
mental wirausaha.

Wirausaha sangat diperlukan karena perannya dalam mewujudkan
kualitas diri masyarakat dan bangsa. Nur Kholis manyatakan ada lima alasan
mendasar perlunya pendidikan kewirausahaan: (1) kewirausahaan sebagai
pendorong utama pertumbuhan ekonomi bangsa; (2) ekonomi berbasis
kewirausahaan memiliki daya tahan dalam menghadapi gejolak
perekonomian; (3) tidak adanya jaminan lulusan pendidikan untuk

tertampung dalam pasar kerja; (4) serapan tenaga kerja berpendidikan masih

’ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
® Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995, Tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan
Membudayakan Kewirausahaan.



rendah; dan (5) banyaknya peluang wirausaha yang menjanjikan secara
ekonomis.®

Dengan adanya wirausahawan dapat mengatasi berbagai
problematika pembangunan ekonomi nasional seperti masalah pengentasan
kemiskinan, tingginya jumlah pengangguran, rendahnya daya beli, sulitnya
penciptaan lapangan usaha dan lapangan kerja, serta peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Banyak Negara-negara yang telah berhasil maju dan
juga berhasil dalam meningkatkan kemakmuran rakyatnya seperti Jepang,
Korea Selatan, Taiwan, Singapura, Amerika Serikat, Kanada, Negara-negara
Eropa Barat, Australia, Inggris, dan lain sebagainya, salah satu utamanya
adalah karena negara-negara tersebut memiliki banyak wirausahawan.
Menurut David McClelland bahwa salah satu syarat suatu negara untuk
mencapai tingkat kemakmuran diperlukan 2% entrepreneur (wirausaha) dari
jumlah penduduknya.’® Melalui gerakan ini diharapkan karakter
kewirausahaan akan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa
Indonesia, sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru
yang handal, tangguh, dan mandiri.

Selanjutnya pentingnya wirausaha secara individu sebagai pelaku
ditegaskan oleh Eko Agus Alfianto bahwa “wirausaha adalah jalan pekerjaan
seseorang yang dijalankan dengan kemungkinan memperoleh keuntungan dan

kemungkinan memperoleh kerugian yang tak terhingga berdasarkan skala

% Nur Kholis, “Entrepreneurship Dalam Dunia Pendidikan, Mungkinkah?” (Seminar Nasional
Educational Entrepreneurship, UIN Sunan Ampel Surabaya, October 10, 2017).

% David McClelland dalam Heflin Frinces, “Pentingnya Profesi Wirausaha di Indonesia”, Jurnal
Ekonomi dan Pendidikan, Vol 7 No. 1 (April 2010), 36.



kualitas seseorang tersebut, sehingga untuk melangkah berwirausaha
diperlukan pribadi-pribadi tangguh, pribadi pantang menyerah, percaya diri,
kemampuan mental-emosional dan kemampuan membaca peluang.”*! Dari
pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa berwirausaha tidak hanya melatih
daya keterampilan dan inovasi akan tetapi agar peserta didik atau pelaku
wirausaha memiliki jiwa yang tangguh, pantang menyerah, percaya diri serta
mampu untuk menjadi mandiri. Selain itu, dalam Islam juga telah
dicontohkan melalui Nabi Muhammad SAW dengan berdagang (wirausaha),
bahkan Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan untuk berdagang
(wirausaha) agar memiliki mental yang tangguh, mampu bersosialisasi dan

juga menjadi mandiri sebagaimana Nabi Muhammaad SAW bersabda:
355 o 4 e ¢ 06 ¢ LBl a1 & e oo e W o (1 5 o kb o8
(oS oy 3l 8155 ) S35 o
“Dari Rifa’ah bin Rafi’ berkata bahwa Nabi Muhammad
SAW ditanya tentang usaha yang bagaimana dipandang baik?.
Nabi menjawab: Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan

setiap perdagangan yang bersih dari penipuan dan hal-hal yang
diharamkan.” (HR. Al-Bazzar dan ditashihkan Hakim).*?

Melihat pentingnya kewirausahaan yang telah dijelaskan diatas maka
kepala madrasah sebagai pemimpin dapat menggerakkan semua bawahan
untuk mencapai tujuan dalam bidang kewirausahaan dengan progam-progam
yang telah ditetapkan. Terkait hal itu Nanjundeswaraswamy menyatakan:

“ Leadership is a social influence process in which the
leader seeks the voluntary participation of subordinates in an

1 Eko Agus Alfianto, “Kewirausahaan:Sebuah Kajian Pengabdian Kepada Masyarakat”, Jurnal
Heritage, Vol 1, No. 2 (Januari 2012), 34.

12 Al Hafidh lbnu Hajar Al Asgalani, Terjemah Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka Amani, 1995),
303.



effort to reach organization goals. A leader can be defined as a
person who delegates or influencing others to act so as to carry
out specified objectives “*  (Kepemimpinan adalah proses
pengaruh sosial dimana pemimpin mencari partisipasi sukarela
dari bawahan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Seorang
pemimpin  dapat  didefinisikan  sebagai orang  yang
mendelegasikan atau mempengaruhi orang lain untuk bertindak
sehingga dapat melaksanakan tujuan yang ditentukan).

Dari pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa seorang pemimpin
dalam mencapai tujuan harus bisa mempengaruhi orang lain dan juga mencari
bawahan yang dapat berpartisipasi dalam mencapai tujuan. Selain itu kepala
madrasah juga menerapkan kepemimpinan entrepreneur dengan membangun
komitmen semua stakeholders serta kebijakan yang memberikan dukungan
bagi pengembangan madrasah dalam bidang kewirausahaan dengan
mengintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.
Dengan kepemimpinan entrepreneur kepala madrasah akan mampu
membawa perubahan untuk madrasah menjadi lebih baik melalui peningkatan
kreativitas, kepercayaan dan kerjasama dengan masyarakat luas.

Dalam hal ini, Madrasah Aliyah Negeri Jombang merupakan salah
satu madrasah kreatif dan inovatif yang mengintegrasikan budaya
entrepreneur dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. Madrasah
Aliyah Negeri Jombang adalah salah satu lembaga pendidikan yang bisa
diakui sebagai icon madrasah entrepreneurship di kabupaten Jombang, hal ini
karena Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang adalah salah satu madrasah yang
membuka ladang usaha sebagai sumber pendapatan lain juga untuk

mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian siswa. Secara teoritis,

1% Nanjundeswaraswamy and Swamy, “Leadership styles”, Jurnal Advances In Management, Vol
7, No. 2 (Februari 2014), 57.



pengembangan kewirausahaan tidak dapat dilakukan secara langsung artinya
ada proses yang harus dilakukan seperti sikap dan jiwa kewirausahaan,
membutuhkan sentuhan-sentuhan nyata melalui sebuah praktek, untuk
mengasah potensi yang ada pada diri masing-masing orang, menjadi peka
dan terlatih. Proses pembelajaran seperti ini merupakan sikap mental
kewirausahaan. Dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang melalui
enam unit praktek kewirausahaan yaitu koperasi madrsah, unit wirausaha,
kantin sehat, 3R, komposting dan bank sampah yang semuanya itu dikelola
dengan melibatkan peserta didik sebagai proses pembelajaran dalam
membentuk sikap mental berwirausaha.*

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mendalami dengan
mengajukan judul skripsi yang dijadikan penelitian yaitu Kepemimipinan

Entrepreneur Kepala Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

B. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus peneilitian penulis dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana kepemimpinan entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah Negeri
1 Jombang?
2. Bagaimana pelaksanaan progam entreprneur di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang ?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan entrepreneur

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang?

Yhttps://manjombangadiwiyata.blogspot.co.id/2013/12/man-jombang-mewujudkan-jiwa
wirausaha.html



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengungkap kepemimpinan entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jombang.
2. Mengungkap bagaimana pelaksanaan progam entrepreneur di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang.
3. Mengungkap faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan

entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

D. Manfaat Penelitian.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan berguna bagi
pembaca pendidikan, kepala madrasah sebagai bahan perkembangan
madrasah yang dipimpinnya serta bisa bermanfaat dimata semua orang baik
bersifat teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini nanti diharapkan bisa memberikan konsep tentang
kepemimpinan entrepreneur yang divalidasi dari kajian lapangan.
b. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang kepemimpinan dan entrepreneur.
2. Secara Praktis
Penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pihak-pihak yang berwenang sebagai bahan pertimbangan dalam

penentuan kebijakan kepala madrasah untuk mendorong terciptanya
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budaya madrasah, kepemimpinan dan sistem/kebijakan yang kondusif

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui entrepreneur.

E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dan penyimpangan
makna yang timbul dalam penelitian ini, maka perlu kiranya peneliti
menjelaskan dan menegaskan maksud judul penelitian sebagai berikut:

Pengertian Kepemimpinan Entrepreneur berasal dari dua kata yaitu
kepemimpinan dan entrepreneur. Kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi mendorong, mengajak dan menggerakkan serta membujuk
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.® Entrepreneur menurut Joseph
Schumperter yaitu orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk
organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Suherman dalam bukunya
menyebutkan bahwa seorang wirausaha merupakan seorang yang kreatif dan
inovatif.*°

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan entrepreneur merupakan
kemampuan seseorang untuk mengajak dan menggerakkan orang lain dalam
menciptakan sesuatu yang baru atau mengolah bahan baku baru dengan sikap
kreatif dan inovatif untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan.

Jadi maksud dari judul penelitian Kepemimpinan Entrepreneur

Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jombang adalah kemampuan

> Yantoro, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sekolah Efektif”, Jurnal
Penelitian Seri Humaniora, Vol 15 No. 1 (Januari 2013), 61.
18 E Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2010).
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kepala madrasah dalam mengajak, mendorong dan menggerakkan warga
madrasah untuk mengelola madrasah dengan sikap kritis dan inovatif dalam

mencapai tujuan yang ditetapkan.

F. Keaslian Penelitian.

Penelitian ini  berjudul Kepemimipinan Entrepreneur Kepala
Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Untuk menghindari
penafsiran yang keliru terhadap masalah, dalam hal ini peneliti menekankan
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kepemimipinan
kepala madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dalam bidang
entrepreneur.

Berikut peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Pengembangan Life Skill Kewirausahaan Melalui Program Pendidikan
Berbasis Keunggulan Lokal Kelautan di SMA Muhammadiyah 06 Paciran
Lamongan yang diteliti oleh Puji Setyawati pada Tahun 2012.%

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan
yang berbasis keunggulan lokal di SMA Muhammadiyah 06 Paciran
Lamongan yang mana program pembelajaran yang diselenggarakan dalam
pengembangan kewirausahaan pada SMA ini sangat sesuai dengan
kebutuhan daerah, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya alam,

sumber daya manusia, geografis, budaya, historis dan potensi daerah

7 Puji seryawati, skripsi: “Pengembangan Life Skill Kewirausahaan melalui Program Pendidikan
Berbasis Keunggulan Lokal Kelautan di SMA Muhammadiyah 06 Paciran Lamongan” (Surabaya:
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).
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lainnya yang bermanfaat dalam proses pengembangan potensi, bakat dan
minat peserta didik, penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya sebab
fokus penelitian pada pengembangan kewirausahaan untuk peserta didik.

2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas
X1l di SMK Negeri 1 Surabaya yang diteliti oleh Suci Wulandari pada
Tahun 2014."

Penelitian ini menjelaskan tentang kondisi peserta didik kelas XII
yang menjadi subjek penelitian untuk mengetahui kemampuan dalam
melaksanakan tugas atau tantangan dalam menuju keberhasilan terhadap
minat berwirausaha. Untuk mengetahui bahwa kondisi peserta didik
berpengaruh terhadap minat wirausaha maka diperlukan beberapa data
untuk dianalisis secara statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan mengambil sampel sebanyak 76 siswa. Metode
penelitan yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Sedangkan, pengujian
hipotesis menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa efikasi diri secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha.

3. Pengembangan Minat Wirausaha Peserta Didik Melalui Program
Ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya yang diteliti oleh Azizah

Imtikhanah pada Tahun 2016.%°

'8 Suci Wulandari, skripsi: Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa
Kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya” (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014).

19 Azizah Imtikhanah, Skripsi  “Pengembangan Minat Wirausaha Peserta Didik melalui Program
Ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya’(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
program ecopreneur dan pengembangan minat wirausaha peserta didik
melalui penerapan program ecopreneur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan yakni metode observasi, interview, dan dokumentasi. Adapun
hasil yang didapat oleh peneliti yaitu dengan menerapkan program
ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya mampu mengembangkan minat
wirausaha peserta didik. Ini terlihat dari hasil peserta didik yang mampu
membuat ide bisnis, mengolah produk, hingga produk dipasarkan. Adanya
pengembangan minat wirausaha peserta didik di SMP Negeri 11 Surabaya
ini ketika program ecopreneur diterapkan dan dilaksanakan di madrasah
tersebut. Sebelumnya ada minat untuk berwirausaha di kalangan peserta
didik tetapi belum terlihat. Letak perbedaan penelitian terdapat pada
sebuah wirausaha yang memanfaatkan lingkungan sedangkan penelitian

yang peneliti lakukan wirausaha secara global.

G. Sitematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sitematika pembahasan
dalam data penelitian ini penulis membagi dalam lima bab yang terdiri dari
berbagai sub bab, yaitu sebagai berikut:
Bab kesatu tentang pendahuluan yang memaparkan latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual

keaslian penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua menjelaskan tentang kajian teori yang berkaitan dengan
kepemimpinan entrepreneur kepala madrasah yang digunakan sebagai
pijakan peneliti dalam memahami dan menganalisa yang terjadi di lapangan.
Adapun kajian teori ini berisi tentang pengertian kepemimpinan, tinjauan
tentang wirausaha (entrepreneur), tinjauan tentang kepala madrasah terhadap
bawahan, dan tinjaun tentang program entrepreneur kepala madrasah yang
diimplementasikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Bab ketiga memaparkan metode penelitian, berisi tentang prosedur
penelitian yang meliputi: jenis penelitian, kehadiran peneliti, obyek
penelitian, Sumber data penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data.

Bab keempat memaparkan laporan hasil penelitian, dalam bab ini
menjelaskan tentang laporan hasil penelitian meliputi; profil Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jombang, letak geografis, fasilitas dalam madrasah struktur
kepengurusan, bentuk-bentuk aktivitas di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang. Setelah itu dilanjutkan penyajian data yang meliputi deskripsi data
tentang kepemimpinan, kepala madrasah dan kemudian deskripsi tentang
program Entrepreneur di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Langkah
terakhir dengan menganalisis data yang diperoleh tersebut supaya diketahui
hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini merupakan bagian
akhir dari penulisan skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan dari penulis

serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Kepemimpinan Entrepreneur

1.

Pengertian Kepemimpinan Entrepreneur

Kepemimpinan  Entrepreneur  terdiri dari dua Kkata
Kepemimpinan dan Entrepreneur yang mempunyai pengertian berbeda
yaitu Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas atau tindakan untuk
mempengaruhi serta menggiatkan orang-orang dalam usaha bersama
untuk mencapai tujuan.”® Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi
orang-orang agar orang yang dipimpinnya mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.?! Selanjutnya kepemimpinan dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan,
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap
anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk kepentingan

percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.?

Sedangkan Entrepreneur adalah orang yang berjiwa berani
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan,

berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani

20 Sykarto Indra Sukarto, Administrasi Pendidikan (Malang: IKIP Malang, 1986), 110.
2! Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abnormal itu? (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), 57.

22

Wahyudi.Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning

Organizaion), (Jakarta: Alfabeta,2009), 120.
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memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam

kondisi tidak pasti.?

Kepemimpinan  Entrepreneur  menurut  Esiri  adalah
kepemimpinan yang memimpin secara inovatif, terlibat penuh dalam
bekerja, mampu melihat peluang dan memanfaatkannya menurut cara

dan metodenya sendiri.?*

Menurut  Goosen  Entrepreneurial Leadership  adalah
kemampuan baik individu maupun organisasi menciptakan kebudayaan
entrepreneur dengan mengembangkan pelatihan budaya kewirausahaan
dan penggabungan proses-proses entrepreneur, serta inisiatif-inisiatif
baru yang brilian.?®

Menurut Thornberry Entrepreneurial Leadership adalah lebih
sebagai pengusaha yang biasa menciptakan perubahan daripada
bertransaksi dengan perusahaan lain, karena dengan adanya perubahan
akan menjadikan perubahan lebih berkembang dan berjalan mengikuti
tren pasar yang berlaku.?®

Menurut  Winardi  Entrepreneurial  Leadership  adalah

entrepreneur yang inovatif bereksperimentasi secara agresif, dan mereka

2 Kasmir, Kewirausahaan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 18.

2* M Esiri, The Entrepreneurial Problem Solver (Jakarta: Aspatore Books, 2002), 182.

% Richard Goossen, Entrepreneurial Excellence (USA: Book Mart Press, 2007), 104.

% Neal Thornberry, Lead like an entrepreneur (United States of America : The mcGraw-Hill
Companies, 2006), 24.
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terampil mempraktekan transformasi — transformasi kemungkinan yang
atraktif.?’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian kepemimpinan entrepreneur adalah kepemimpinan seseorang
yang mempunyai kemampuan mengantisipasi perubahan, yang mampu
menunjukkan dengan jelas visi yang ingin diwujudkan, berfikir strtategis,
fleksibel, yang mampu mengatisipasi perubahan, serta berorientasi pada

masa depan.

2. Karakteristik Kepemimpinan Entrepreneur

a. Keberanian untuk bertindak, seorang wirausaha dalam menjalankan
usaha yang dijalaninya diperlukan keberanian dalam mengahadapai
segala masalah yang pasti ada resikonya. Keberanian tersebut
merupakan  wujud  daripada kemauan untuk  menembus
ketidakpastian sebuah usaha. Oleh karena itu seorang wirausaha
harus hati-hati, cermat dan bersifat antisipatif untuk mengurangi
timbulnya resiko yang semakin besar.

b. Membangun tim yang baik, seorang pemimpin untuk mewujudkan
segala tujuan yang telah ditetapkan., diperlukan komitmen untuk
bersama-sama terlibat dan kontribusi tenaga dan fikiran seluruh
bawahan.

c. Berpikir dan berjiwa besar, sebagian besar seorang wirausaha

mengangap kesuksesan itu tercapainya sebuah keinginan. Perlu

2" J Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship (Jakarta; Kencana, 2008), 20.
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diketahui bahwa kesuksesan itu berawal dari berpikir dan berjiwa
besar. Seorang wirausaha tidak memiliki naluri berpikir besar akan
mudah terpengaruh sedangkan seorang wiruasaha yang tidak
memiliki jiwa besar akan mudah berubah karakternya ketika
dihadapkan sebuah masalah.

d. Berani mengambil resiko, Kemauan untuk mengambil risiko
menempatkan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan.
Wirausaha yang tidak mau mengambil risiko akan sukar memulai
atau berinisiatif. Seorang wirausaha yang berani menaggung risiko
adalah orang yang selalu ingin menjadi pemenang dan memenagkan
dengan cara yang baik. Keberanian menanggung risiko bergantung
pada daya tarik setiap alternatif, siap untuk mengalami kerugian dan
kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. Pemilihan untuk
pengambilan risiko ditentukan oleh keyakinan diri, kesediaan untuk
menggunakan kemampuan, kemampuan untuk menilai risiko.?

e. Having mentor, Kemampuan seorang pemimpin wirausaha dan
karyawannya mungkin ada batasnya dan kekurangan, oleh karena itu
perlu untuk menggunakan mentor atau orang yang akan
membimbing dan membina untuk mengembangkan usaha baik
dalam bisang teknis, maupun menajemen usaha.

f.  Pikiran yang terbuka, Seorang wirausaha yang terbuka terhadap ide

baru inilah merupakan wirausaha yang inovatif dan kreatif yang di

%8 Suryana, Kewirausahaan: kiat dan Proses Menuiju Sukses, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 40.
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temukan di dalam jiwa kewiraushaan. Pikiran yang luas dinamik dan
kesediaan untuk pembaharuan, bisa lebih cepat berkembang dalam
lapangan industri, tidak lepas dari suatu latar belakang pendidikan,
dan pengalaman yang banyak.

Kepercayaan, Kepercayaan diri merupakan suatu penduan sikap dan
keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan dalam
praktik sikap dan kepercayaan ini merupakan sikap dan keyakinan
untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan suatu tugas atau
pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu, kepercayaan diri memiliki
nilai  keyakinan, optimisme, individualistis, dan ketidak
ketergantungan. Seseorang Yyang memiliki keyakinan akan
kemampuannya untuk mencapai keberhasilan.

Hal yang sama juga Karakteristik Kepemimpinan Entrepreneur

sebagai berikut:

a.

Membangun kepercayaan dan keyakinan di antara para pegawai,
dalam hal ini, rasa saling percaya merupakan pondasi terbentuknya
sebuah kekompakan dalam sebuah lembaga atau organisasi. Seorang
pemimpin memberikan sebuah pemahaman tentang pentingnya
percaya dan yakin terhadap sebuah pekerjaan, rekan kerja bahkan
budaya dan aturan yang ada dalam organiasasi tersebut.

Berkomunikasi secara efektif dengan pegawai, seorang pemimpin

juga harus memiliki keterampilan dalam berkomunikasi, sehingga
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pemimpin dalam memberikan dan menerima sebuah informasi bisa
cepat, tanggap, sesuai dan mudah dipahami pegawai.

c. Memperbaiki diri: pemimpin besar selalu berupaya menjadi lebih
baik, pemimpin merupakan contoh bagi pegawai, oleh karena itu
pemimpin harus memiliki kepribadian dan kompetensi yang lebih
baik karena seorang pemimpin yang bagus itu bisa membawa
lembaga atau organisasi menuju masa depan yang lebih baik pula.

d. Memiliki keterampilan teknis. Mereka memerlukan kepandaian
untuk memimpin tim, keterampilan teknis sangat diperlukan
pemimpin karena untuk membentuk bawahan memiliki jiwa team
work dalam melaksanakan sebuah pekerjaan.

e. Bertanggung jawab atas tindakan dan tidak menyalahkan orang lain,
pemimpin juga harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap
kepercayaan yang telah didapatkan.

f. Membuat keputusan dengan baik dan tepat waktu, pemimpin juga
harus tanggap, cermat dan cerdas terhadap sebuah permasalahan
yang datang sehingga bisa membuat keputusan terbaik dan tepat.

g. Menjadi model keteladanan bagi para pegawai guna membimbing
mereka untu mencapai hal yang hebat, pemimpin juga menjadi
semangat perubahan bagi pegawai untuk mencapai visi dan misi
sebuah organisasi.

Selain itu, Islam telah mengajarkan kepada manusia ketika

menjadi seorang pemimpin harus mencontoh karakter nabi Muhammad
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sebagai suri tauladan untuk umatnya seperti dalam QS: Al-Ahzab ayat

21:

PR

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah.?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus mencontoh
nabi muhammad karena dalam sejarah hidup nabi Muhammad dulu
pernah menjadi seorang pedagang yang sukses dan disukai banyak orang
termasuk Siti Khodijah istri pertama karena kekaguman nabi hal
berdagang. Kesuksesan tersebut didapat karena nabi muhammad
memiliki karakter kepemimpinan entrepreneur sebagai berikut:*

a. Sidiq artinya benar/jujur. Benar dalam perkataan maupun perbuatan
sepanjang kepemimpinannya. Sebagai pemimpin wirausaha, ia selalu
jujur, baik kepada bawahan maupun pelanggan bahkan pesaing
sehingga usaha ini benar-benar berjalan dengan prinsip-prinsip
kebenaran dan kejujuran.Allah swt berfirman dalam QS. At-Taubah
ayat 119:

‘-‘-’ PP
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2% Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cibinong: Pustaka Al-Mubin, 2013), 420.
% Elbina Mamla Saidah, “Konsep Kepemimpinan dalam Islam”, Jurnal Al-Ishlah, Volume 6, 2004
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119. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang
yang benar.®

b. Amanah, yang berarti dapat dipercaya dalam kata dan perbuatannya.
Nabi Muhammad selalu amanah dalam segala tindakannya. Seorang
wirausaha haruslah memiliki sifat amanah karena Integritas
seseorang akan terbentuk dari sejauh mana orang tersebut dapat
memelihara amanah yang diberikan kepadanya. Pemimpin wirausaha
yang baik adalah yang mampu memelihara integritasnya dan
integritas yang terpelihara akan menimbulkan kepercayaan (trust)
bagi pelanggan, nasabah, mitra usaha/bisnis, bahkan semua

stakeholder dalam suatu usaha/bisnis. Allah SWT berfirman dalam

QS.AN-Nisa ayat 58:
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58.  Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.*

c. Tabligh, yang berarti menyampaikan. Pemimpin wirausaha, ia harus
menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan

tidak harus berbohong dan tidak menipu pelanggan. Dia harus

31 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 206
%2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 87
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menjadi komunikator yang baik dan bisa berbicara benar dan bi Al-
hikmah (bijaksana dan tepat sasaran) kepada konsumen. Allah
berfirman QS. Al-Ahzab ayat 70:

I TR I I TS
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70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar.®

d. Fathanah berarti cerdas atau pandai. Pemimpin perusahaan yang
fathanah artinya pemimpin yang memahami,mengerti dan
menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas dan
kewajibannya. Dalam berwirausaha, karakter fathanah adalah bahwa
segala aktivitas dalam manajemen suatu perusahaan harus dengan
kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang ada
untuk mencapai tujuan. karakter fathanah akan menumbuhkan
kreaktivitas dan kemampuan untuk melakukan berbagai macam
inovasi yang bermanfaat. Kreaktif dan inovatif hanya mungkin
dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai
ilmu pengetahuan dan informasi, baik yang berhubungan dengan
pekerjaannya maupun usaha secara umum. Dalam Al-Quran, orang
yang senantiasa mengoptimalkan potensi pikirnya biasa disebut ulu
al-albab, yaitu orang yang iman dan ilmunya berinteraksi secara

seimbang Allah Swt. bahkan memberikan peringatan keras kepada

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 427.
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orang —orang Yyang tidak menggunakan akalnya Allah berfirman

dalam QS. Yunus Ayat 100:

1~ = ~ -7 Qﬁ‘ 2 & -
Jo T s ALY ZaF o

100. dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali
dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.*

3.  Kompetensi Penting Kepemimpinan Entrepreneur
Kompetensi perlu dimiliki oleh wirausahawan seperti halnya
profesi lain dalam kehidupan. Apalagi bagi seorang pemimpin,
kompetensi ini mendukungnya ke arah kesuksesan dalam memimpin
sebuah lembaga atau madrasah. Dalam hal ini ada sepuluh komepetensi
yang harus dimiliki seorang pemimpin entrepreneur:

a. Knowing your business, yaitu mengetahui usaha apa yang akan
dilakukan. Dengan kata lain, seorang wirausahawan harus
mengetahui segala sesuatu yang ada hubungannya dengan usaha atau
bisnis yang akan dilakukan.

b. Knowing the basic business management, yaitu mengetahui dasar-
dasar pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang usaha,
mengorganisasi dan mengenalikan perusahaan, termasuk dapat
memperhitungkan,  memprediksi,  mengadministrasikan,  dan

membukukan kegiatan-kegiatan usaha. Mengetahui manajemen

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 220.
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bisnis berarti memahami Kiat, cara, proses dan pengelolaan semua
sumberdaya perusahaan secara efektif dan efisien.

Having the proper attitude, yaitu memiliki sikap yang sempurna
terhadap usaha yang dilakukannya. Dia harus bersikap seperti
pedagang, industriawan, pengusaha, eksekutif yang sunggung-
sungguh dan tidak setengah hati.

Having adequate capital, yaitu memiliki modal yang cukup. Modal
tidak hanya bentuk materi tetapi juga rohani. Kepercayaan dan
keteguhan hati merupakan modal utama dalam usaha. Oleh karena
itu, harus cukup waktu, cukup uang, cukup tenaga, tempat dan
mental.

Managing finances effectively, yaitu memiliki kemampuan /
mengelola keuangan, secara efektif dan efisien, mencari sumber
dana dan menggunakannnya secara tepat, dan mengendalikannya
secara akurat.

Managing time efficiently, yaitu kemampuan mengatur waktu
seefisien mungkin. Mengatur, menghitung, dan menepati waktu
sesuai dengan kebutuhannya.

Managing people, yaitu kemampuan merencanakan, mengatur,
mengarahkan / memotivasi, dan mengendalikan orang-orang dalam

menjalankan perusahaan.
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Statisfying customer by providing high quality product, yaitu
memberi kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan
barang dan jasa yang bermutu, bermanfaat dan memuaskan.

Selain itu, menurut Thornberry, terdapat 5 dimensi dari

entrepreneurial leadership, yaitu:

a.

Able to motivate, seorang entrepreneurial leader dapat memotivasi
orang lain untuk tidak hanya bekerja secara benar tetapi juga dapat
bekerjasama secara baik.

Visionary, seorang entrepreneurial leader harus mampu
menggambarkan dan menjelaskan tentang masa depan usahanya.
Proactiveness, seorang entrepreneurial leader memiliki sikap
proaktif dalam guna mengahadapi perubahan bisnis.

Risk Taking, seorang entrepreneur merupakan seorang yang berani
dalam mengambil keputusan.

Persistent, seorang entrepreneurial leader mampu bertahan dalam
setiap tantangan yang ada dan tidak mudah menyerah pada

keadaan.*

4. Elemen Dalam Kepemimpinan Entrepreneur

Elemen dalam Entrepreneurial Leadership Menurut Winardi

terdapat sejumlah elemen dari profil entrepreneurial yaitu:

a.

Tanggung jawab, para entrepreneur memiliki tanggung jawab

mendalam terhadap hasil usaha yang dibentuk mereka. Mereka

% Neal Thornberry, Lead like an entrepreneur, 24.
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sangat  berkeinginan  untuk  mampu mengendalikan sumber-
sumber daya mereka sendiri, dan memanfaatkannya untuk
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan mereka.

Preferensi untuk menghadapi risiko moderat, entrepreneur
merupakan pihak yang berani menerima risiko, namun risiko
yang telah diperhitungkan secara matang (calculated risk takers).
Orang lain mungkin  beranggapan  bahwa tujuan  mereka
terlalu  tinggi, namun entrepreneur yakin bahwa tujuan-tujuan
yang ingin dicapai mereka bersifat realistik.

Keyakinan dalam kemampuan mereka untuk meraih keberhasilan,
sikap ini adalah sifat yang optimistime, sehubungan dengan
kemungkinan-kemungkinan mereka untuk mencapai kesuksesan.
Keinginan untuk mencapai umpan balik, para entrepreneur
menikamti  tantangan-tantangan  sehubungan dengan upaya
mengelola suatu bisnis, dan mereka ingin mengetahui bagaiman
hasil yang dicapai mereka, dan secara konstan mencari informasi
(umpan balik).

Energi tingkat tinggi, entrepreneur bekerja lebih lama dan dengan
energi yang tinggi, mereka juga bekerja dengan keras.

Orientasi ke depan, para entrepreneur memiliki naluri yang kuat
untuk mencari serta menemukan peluang-peluang. Mereka melihat
ke depan, dan mereka melihat potensi-potensi, dimana orang lain

belum memperhatikan.
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g. Toleransi terhadap ambiguitas, para entrepreneur pada tingkat
tertentu harus mengambil keputusan dalam kondisi baik mendapat
informasi yang jelas ataupun tidak jelas. Entrepreneur juga
menghadapi  risiko dalma kaitan dengan usaha mencari
nafkah. Keputusan entrepreneur mempengaruhi  seluruh  pihak
yang bekerja dengannya, sehingga dalam waktu singkat

keputusan harus diambil oleh seoran pemimpin perusahaan.*

5. Fungsi Kepemimpinan Entrepreneur

Fungsi yang harus disampaikan seorang pemimpin usaha diantaranya:

1. Koordinasi yaitu seorang pemimpin harus mampu menjalin
koordinasi yang baik antar kegiatan dan antar organisasi.

2. Pengarahan yaitu seorang pemimpin harus mampu memberikan
pengarahan yang benar supaya tidak terjadi penyimpangan dan
keterlambatan terhadap strategi dan kebijakan organisasi yang telah
ditetapkan.

3. Komunikasi yaitu seorang pemimpin harus mampu berkomunkasi
baik terhadap atasan maupun bawahan.

4. Konsultasi yaitu seorang pemimpin harus mampu mengembangkan

sikap konsultatif keatas dan ke bawah dan memupuk keterbukaan

% J Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship, 17-18.
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5. Pelayanan yaitu seorang pemimpin harus rendah hati dan mampu

memberi pelayanan yang baik dan memuaskan.®’

B. Pelaksanaan Kepemimpinan Entrepreneur

Dalam buku Purwanto adapun gaya kepemimpinan yang diterapkan
dalam suatu perusahaan atau organisasi, maka komunikasi antarpribadi yaitu
manajer dan bawahan (karyawan) harus tetap terjaga dengan baik. Menurut
Ludlow dan Panton, terdapat empat gaya kepemimpinan (leadership style)
yang dapat diterapkan dalam situasi dan kondisi yang juga berbeda. Dalam
hal ini kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dalam pelaksanaan
kepemimpinan entrepreneur menggunakan gaya sebagai berikut antara lain:
pengarahan (directing), pembekalan (coaching), dukungan (supporting), dan
pendelegasian (delegating).*®
1) Directing (Pengarahan)

Gaya kepemimpinan pengarahan yang tepat digunakan pada
situasi dan kondisi dimana para karyawan belum memiliki pengalaman
yang cukup dalam menjalankan suatu tugas tertentu. Disamping itu, tugas
pekerjaan yang harus diselesaikan cenderung kompleks dan rumit. Oleh
karena itu, seorang manajer harus mampu menjelaskan sejelas mungkin
dan rinnci tentang apa yang harus dikerjakan, bagaimana cara
mengerjakannya dan kapan pekerjaan tersbut harus diselesaikan.

2) Coaching (Pembekalan)

%7 Suryana, Kewirausahaan: kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), 136.
% Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis . Edisi Ketiga ( Surakarta : Erlangga, 2006), 25-26
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Gaya kepemimpinan pembekalan tepat digunakan pada situasi
dan kondisi dimana para karyawan telah memiliki pengalaman yang
cukup dalam menyelesaikan pekerjaanya.Di samping itu, para karyawan
memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya,
dalam hal ini, seorang manajer perlu juga memberikan penjelasan
seperlunya terhadap tugas dan pekerjaan yang belum dipahami dengan
baik oleh para karyawannya.

Supporting (Dukungan)

Gaya kepemimpinan tepat digunakan pada situasi dan kondisi
dimana para karyawan telah mengenal teknik-teknik yang dituntut dan
telah mengembangkan hubungan yang baik dengan seorang manajer.
Dalam hal ini seorang manajer lebih banyak terlibat dalam berbagai
keputusan kerja dan memperoleh berbagai masukan dan saran-saran dari
para karyawan yang sangat berharga bagi peningkatan prestasi kerja.

Delegating (Pendelegasian)

Gaya kepemimpinan pendelegasian tepat digunakan pada situasi
dan kondisi dimana para karyawan telah memahami dengan baik tugas —
tugas pekerjaan yang harus diselesaikan, sehingga mereka layak untuk
menerima pendelegasian tugas dari seorang manajer. Meskipun telah
mendelegasikan tugasnya, seorang manajer juga tetap harus melakukan
pemantauan (monitoring) atas Kkinerja para karyawannya., untuk
memastikan bahwa mereka tetap berada di jalur sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan.
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C. Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Kepemimpinan
Entrepreneur
Setiap aktivitas pekerjaan yang dilakukan seorang wirausaha akan
ada mendapatkan hasil yang optimal ketika berusaha dengan semaksimal
mungkin dengan displin pantang menyerah dan komitmen yang tinggi,
begitupun sebaliknya ketika seorang wirausaha mudah putus dan tidak
berkomitmen maka yang dihasilkan tidak optimal pula karena sebuah usaha
dan perjuangan tidak akan menghianati hasil. Berikut akan dipaparkan faktor-
faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan seorang entrepreneur. Menurut
Hendro ada beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha berhasil adalah

sebagai berikut:*

a. Faktor peluang, peluang merupakan faktor penentu keberhasilan
wirausaha yang pertama. Ada banyak peluang emas, tetapi belum tentu
cocok dengan kita, karena peluang emas itu harus ada keselarasan,
keserasian dan keharmonisan antara pribadi pengusaha, bisnis, pasar,
kondisi, situasi, dan perilaku pasar sehingga kita dapat menentukan
peluang emas yang cocok dengan diri kita sendiri.

b. Faktor SDM, SDM atau Sumber Daya Manusia juga sangat diperlukan
sebagai faktor utama keberhasilan sebuah keberhasilan seorang
entrepreneur. Dalam hal ini diperlukan SDM profesional yang memiliki

kemampuan dan ketrampilan secara teknis maupun praktis.

% Hendro, Dasar-dasar kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2011), 47-50
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Faktor keuangan, hindari berpikir bahwa bisnis tanpa keuangan/ arus kas
yang lancar itu bisa berhasil. Arus kas itu bagaikan alirand arah dalam
tubuh manusia. Bila arus kas tidak mengalir maka bisnis akan berhenti
dan mati. Jadi, faktor keuangan adalah salah satu faktor keberhasilan
wirausaha. Contohnya : Pengendalian biaya dan anggaran, Pencairan
dana modal kerja, dana investasi, dan dana lainnya, Perencanaan dan
penetapan harga produk, perincian biaya, dan laba rugi, Perhitungan rasio
keuangan sehingga rasio keuangan bisa dikendalikan dengan baik, seperti
rasio kecukupan modal, rasio likuiditas dan rasio hutang vs modal,
Struktur biaya seperti margin (batas) kontribusi, laba berbanding
penjualan, dan biaya berbanding penjualan.

Faktor organisasional, organisasi usaha sebainya tidak statis, tetapi
dinamis, kreatif, dan berwawasan ke depan. Organisasi sangat penting
untuk seorang pengusaha dan juga karyawannya. Organisasi akan
menentukan dan menjadi faktor keberhasilan usaha jika : Ada jalur
komunikasi yang jelas antara karyawan dengan atasan, Sistem
pertanggungjawabannya jelas, Deskripsi pekerjaannya jelas, Hubungan
yang tegas antarkaryawan, Karyawan mengetahui tugasnya masing-
masing, Ada keteraturan dalam bekerja.

Faktor perencanaan, bekerja tanpa rencana berarti berjalan tanpa tujuan
yang jelas. Jadi, dapat dipastikan bahwa rencana adalah faktor
kesuksesan usaha. Contohnya : Perencanaan visi, misi, strategi jangkan

pendek, dan strategi jangka panjang, Perencanaan operasional dan
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program-program  pemasaran, Perencanaan produk, Perencanaan
informasi teknologi, Perencanaan pendistribusian produk, Perencanaan
jumlah produk yang akan dijual.

Faktor pengelolaan usaha, pentingnya pengelolaan usaha adalah sebagai
berikut : Menyusun organisasi, Mengelola sumber daya alam, Mengelola
asset, Membuat jadwal usaha dan kegiatan, Menetapkan jumlah tenaga
kerja, Mengatur distribusi barang, Mengendalikan persediaan barang,
Mengendalikan mutu produk.

Faktor pemasaran dan penjualan, pemasaran dan penjualan adalah
lokomotif bagi divisi atau bagian lainnya seperti keuangan, personalia,
produksi, distribusi, logistik, dan pembelian. Faktor pemasaran dan
penjualan sangat penting bagi kelancaran usaha. Banyak usaha yang
gagal karena hanya mementingkan bagiannya saja dan lupa bahwa
pemasarannya belum berjalan dengan baik.

Faktor administrasi, tanpa pencatatan, dokumentasi, pengumpulan data,
dan pengelompokan data administrasi yang baik, strategi, taktik,
perencanaan, pengembangan, program-program, dan arah perushaan
tidak akan berjalan dengan baik karena dilakukan berdasarkan felling
atau perasaan saja. Ini akan berbahaya dan menjadi penghalang
kesuksesan wirausaha.

Faktor peraturan pemerintah, politik, sosial, dan budaya local, faktor
peraturan pemerintah, ekonomi, politik dan sosial budaya adalah faktor

keberhasilan wirausaha yang sangat besar. Hal ini disebabkan karena
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wirausaha membutuhkan hal-hal berikut ini: Peraturan pemerintah dan
peraturan daerah seperti pajak, retribusi danpendapatan daerah, Legalitas
dan perizinan, Situasi ekonomi dan politik, Perkembangan budaya lokal
yang harus diikuti, Lingkungan sosial yang berbeda di setiap daerah.
Catatan Bisnis, banyak usaha yang sulit dan tidak bisa berkembang hanya
karena kita tidak tahu sejauh mana bisnis kita berkembang dan berjalan.
Catatan usaha atau bisnis akan membuat seorang pengusaha tahu sejauh
mana ia telah menjalankan usaha, sampai di mana, mengapa sampai, dan
apa yang menyebabkan hal ini bisa terjadi. Contoh catatan bisnis yaitu:
Keuangan : neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal,
SDM dan personalia : jenis posisi dan bagian, jumlah karyawan,
golongan profil dan tingkat produktivitas. Pemasaran : omzet, kontribusi
produk, pasar, area, wilayah, konsumen, lokasi, pembelian dan penjualan.
Produksi: stok, jumlah produksi, posisi produksi, dan kualitas.

Sedangkan faktor kegagalan seorang entrepreneur menurut

Zimmerer dalam menjalankan usahanya adalah sebagai berikut:

a.

Tidak kompeten dalam manajerial. Tidak kompeten atau tidak memiliki
kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan factor
penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil

Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan,
ketrampilan mengelola SDM, maupun kemampuan mengintegrasikan
operasi perusahaan.

Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil
dengan baik factor yang paling utama dalam keuangan adalah
memelihara aliran kas. Yaitu mengatur pengeluaran dan penerimaan

secara cermat.
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Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari suatu
kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan.

Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan
factor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis
dapat mengakiatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien.
Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat hubungannya dengan
efisiensi dan efektifitas. Kurang pengawasan mengakibatkan penggunaan
alat tidak efisien dan efektif.

Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang
setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang
dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah
hati,kemungkinan gagal menjadi besar.

Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan.
Wirausaha yang Kkurang siap menghadapi dan melaksanakan
perubahan,tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan
dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan

perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu
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BAB I11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan

dengan menggunakan metode ilmiah.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peneliti di dalam menerapkan
metode penelitian menggunakan instrumen atau alat agar data yang diperoleh
lebih baik. Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi
seorang peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat
menghasilkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah.** Adapun metode yang diperlukan adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*> Penelitian
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang
yang diteliti, kesemuanya tidak dapat dikur dengan angka. Penelitian kualitatif
mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi, strategi yang bersifat

interaktif, seperti observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara

“0 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Roke Sarasin, 2000), 5.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998),151.

*2 Lext J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 3
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mendalam, dokumen—dokumen, teknik-teknik pelengkap, seperti foto, rekaman
dan lain-lain.*®

Adapun dalam metode penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif, yaitu Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala
sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik dengan
angka-angka maupun kata-kata.** Dengan demikian pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami fakta (understanding) bukan menjelaskan fakta
(explaining).” Penelitian ini selain digunakan untuk memahami fakta juga
melaporkan hasil penelitian sebagaimana adanya dan penelitian ini bersifat
fleksibel, timbul dan berkembangnya saling jalan dan hasil yang tidak dapat
dipastikan sebelumnya. Melalui penelitian ini diharapkan terangkat gambaran
mengenai aktualisasi, realisasi sosial, dan persepsi sasaran penelitian.*®

Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti menekankan pada
kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dalam bidang
entrepreneur atau wirausaha. Peneliti mengumpulkan data dan informasi lebih
mendalam tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam menjalankan progam

entrepreneur di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

*¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 64.

* Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010).
** Burhan Bungin, Metodologi Penelitian (Jakarta : Wedatama Widya Sastra, 2000), 12.

*® Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitiab Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2002), 11.
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B. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah kepala adrasah dan guru

kewirausahaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini lokasinya berada di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Jombang dengan alamat jalan Dr. Wahidin
Sudirohusodo nomor 2 Jombang. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena
MAN 1 Jombang sudah menerapkan progam entrepreneur. Hal ini peneliti
ketahui karena dulu selama tiga tahun peneliti pernah menuntut ilmu di MAN 1
Jombang serta dari penelusuran akun madrasah yang memilki enam unit tempat
kewirausahaan untuk dijadikan sebagai praktek pengembangan progam
entrepreneur.*’ ltulah yang menyebabkan peneliti melakukan penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Demikianlah alasan yang peneliti
kemukakan sehingga madrasah tersebut menurut peneliti merupakan madrasah

yang menarik untuk diteliti.

Sumber Data dan Informan Penelitian
Subagyo menyatakan bahwa data yang dimaksud sumber data adalah

semua keterangan seseorang yang dijadikan responden apapun yang berasal

" Blogspot, “Profil MAN 1 Jombang” dari
https://manjombangadiwiyata.blogspot.co.id/p/profil.html. di akses tanggal 15 November 2017.
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dari dokumen-dokumen, baik bentuk statistik atau bentuk lainnya.*® Adapun
sumber data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah:
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data utama kebutuhan mendasar dari
penelitian ini. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan saat terjun langsung kelapangan tempat penelitian. Informan
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian.*® Beberapa informan akan dipilih
berdasarkan kebutuhan penelitian, serta berkaitan dengan tema penelitian.
Data yang menjadi keperluan peneliti adalah;
a. Tentang kepemimpinan kepala madrasah entrepreneur Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang
b. Tentang pelaksanaan entrepreneur Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang
c. Tentang faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
menjadi pemimpin entrepreneur Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
Data ini diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan
beberapa narasumber, diantaranya: Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang, guru kewirausahaan, dan narasumber lain yang ada kaitannya
dengan penelitian.

2. Data Sekunder

“8 Subagyo, metode penelitian (Jakarta:Rineka Cipta, 1991), 87.
* Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 132.
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Sumber data sekunder adalah sumber data di luar kata-kata dan
tindakan, sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Data sekunder
disebut juga data penunjang. Data penelitian ini data-data yang dapat
menunjang data primer yang diperoleh melaui buku-buku bacaan, jurnal-
jurnal dan dokumen-dokumen yang berkaitan erat dengan persoalan dalam
penelitian ini.*

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur
dokumentasi bagian administrasi madrasah, yakni mengenai: sejarah
berdiri, visi, misi, struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan, keadaan peserta didik, serta sarana dan prasarana MAN 1
Jombang. Sumber data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin,
publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan
resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey,
studi histories, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder ini
untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan kepala MAN 1

Jombang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

%0 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Cet. VIII (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), 102.
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mendapatkan data yang memenuhin standart data yang ditetapkan.> Dalam

penelitian ini terdapat tiga cara pengumpulan data yaitu:

1.

Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.”® Lexy J Moejoeng membagi pengamatan atas dua macam yaitu,
pengamatan berperan serta dan pengamatan tidak berperan serta.
Pengamatan berperan serta melakukan dua peranan sekaligus, yaitu
sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok
yang diamatinya. Sedangkan pada pengamatan tanpa berperan serta,

pengamat hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan tanpa
berperan serta yang digunakan untuk memastikan kesesuaian data dengan
mengamati sarana dan prasarana, administrasi dan segala hal yang
berkaitan dalam kegiatan  entrepreneur disetiap  pokja-pokja

kewirausahaan.

Interview (Wawancara)
Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2009), 224.
52 Cholid Narbuko, Metodologi Penilitan (Jakarta: PT.Bumi Perkasa, 1997), 70.
> Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989),

126.
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keterangan-keterangan.>* Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan
bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam progam entrepreneur
dan bagaimana program tersebut bisa terlaksana sehingga dengan
wawancara mendalam ini data-data dapat dikumpulkan semaksimal
mungkin. Selain itu, teknik wawancara ini peneliti menggunakan jenis
wawancara semiterstruktur, yaitu penulis dalam pelaksanaan wawancara
lebih bebas dengan menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan atau sumber data.>
Dalam hal ini, peneliti akan berwawancara dengan kepala
madrasah untuk mencari informasi tentang bagaimana kepemimpinan
entrepreneur kepala madrasah dan Guru yang bertugas sebagai koordinator
pokja-pokja entrepreneur di MAN 1 Jombang.

Berikut daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan:

No Informan Kebutuhan Data

1. Mencari keterangan tentang kepemimpinan
1 Kepala Madrasah kepala madrasah entrepereneur

2. Keterangan cara kepala madrasah dalam

> Cholid Narbuko, Metodologi Penilitan, 83.
> Sugiyono, memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 73.
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memecahkan masalah dan  mengambil

keputusan/kebijakan

. Penjelasan cara kepala madrasah dalam

menggerakkan/memimpin  bawahan  (staf,

guru, dan siswa)

. Penjelasan cara berkomunikasi kepala

madrasah dengan bawahan (staf, guru, dan

siswa)

. Keterangan faktor ~ pendukung dan

penghambat kepala madrasah dalam menjadi

pemimpin entrepeneur

Guru Koordinator
Pokja

Kewirausahaan

. Mencari data tambahan terkait entrepreneur

di masing-masing pokja.

. Keterangan tentang pandangan mereka

terhadap kepemimpinan kepala madrasah

dalam menjadi pemimpin entrepeneur

. Pandangan mereka tentang gaya kepala

madrasah dalam menggerakkan/memimpin

bawahan

. Pandangan mereka tentang karakter kepala

madrasah  dalam  menjadi  pemimpin

entrepeneur.

. Keterangan faktor pendukung dan




44

penghambat disetiap pokja kewirausahaan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah  penyelidikan yang diyujukan pada
penguraian dan penyelarasan apa yang telah dilihat melalui sumber-
sumber dokumentasi.”® Dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh
dari sumber manusia melalui observasi dan wawancara, namun hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel jika didukung
oleh bukti-bukti yang berupa data dari sumber non manusia, seperti
dokumen, foto dan bahan statistic yang perlu mendapat perhatian
selayaknya. Dokumen, surat-surat, foto dan lain-lain dapat dipandang
sebagai ‘“narasumber” yang dapat diminta menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.>’

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:
pertama, dokumen pribadi yang merupakan pengungkapan diri, pandangan
diri mengenai pengalaman. Biasanya hal ini terdapat pada buku harian,
foto —foto, autobiografi, serta surat — surat pribadi yang tentunya ada
keterkaitan dengan penelitian. Kedua, dokumen resmi atau yang lebih
dikenal dengan komunikasi tertulis, dan arsip. Hal ini berupa buku laporan
kegiatan, memo, pengumuman, instruksi, dan sebagainya. Dari studi ini

dapat diperoleh data-data tentang kepemimpinan entreprneur dan

*® Winarno Surahmad, pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1980), 132.
>’ S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 89.
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kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan progam entrepreneur di MAN 1
Jombang.

Manfaatnya yaitu peneliti bisa memperoleh hasil dokumentasi
dengan data yang memperkuat apa yang telah diwawancara dan diamati.
Jadi disini, tak ada dugaan mengada-ada data ketika disertai dengan wujud

nyata penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumentasi adalah;

_ Ketersediaan
No Jenis Dokumen - Keterangan
Ada | Tidak Ada

1 | Profil Madrasah

Foto kegiatan pelaksanaaan

Entrepreneur

3 Buku administrasi kegiatan
entrepreneur
Study banding, seminar,

4 lomba dll yang terkait

pengembangan progam
entrepreneur

5 | Data yang dianggap penting

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono, Analisa data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.®
Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan

konsep yang diberikan Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 244.
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motivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif.>® dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampali tuntas dan datanya sampai jenuh.Aktifitas dalam analisis data, meliputi

data reduction, data display dan conclution.®

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.®

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulannya dapat ditarik dan diverifikasi.®”

Data Display (Penyajian Data)

Display data merupakan proses menampilkan data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti

sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.®?

> Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: remaja Rosdakarya,
2007), 114.

% Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992), 16-19.

81 yatim Riyanto. Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif (Surabaya: Unesa
University Press, 2007), 32.

62

Imam Suparyogo. Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya,2001), 194.
% yatim Rianto, metodologi, 33.
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3. Conclusing Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan atau
Verifikasi Data)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.®*

Verifikasi disini dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian
data dengan maksud yangterkandung dalam konsep-konsep dasar dalam

penelitian tersebut lebih tepat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak
serta merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data
terlebih dahulu sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai
seleksi akhir dalam menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh
karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih
dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut dengan melakukan
pengecekan data melalui pengujian keabsahan data yang meliputi uji validitas
dan reliabilitas. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas menurut

Sugiyono antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

® Sugiyono, Metode Penelitian, 253.
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peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman

sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Berikut penjelasanya:

1. Perpanjangan Pengamatan
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan
narasumber sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh
narasumber karena telah memercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan
pengamatan dan mendalam dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan
kebenaran data yang telah diperoleh. Perpanjangan waktu pengamatan
dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di lapangan telah

kredibel.

2.  Meningkatkan Ketekunan
Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan
wujud dari peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini
dimaksudkan guna meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh.
Dengan demikian, peneliti dapat mendeskripsikan data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.

3. Triangulasi
Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan
pembanding terhadap data yang telah ada.

a. Triangulasi Sumber
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Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai
dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti
akan melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda
untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Triangulasi Teknik

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan
melakukan observasi, wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat
hasil yang berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada
sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar.

c. Triangulasi Waktu
Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan

kepastian data yang lebih kredibel.

4. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.
Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan,
berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Dengan demikian

temuan penelitian menjadi lebih kredibel.
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Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat
perekam suara, kamera, handycam dan lain sebagainya yang dapat
digunakan oleh peneliti selama melakukan penelitian. Bahan referensi

yang dimaksud ini sangat mendukung kredibilitas data.

Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data atau informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi data berarti datanya data tersebut valid. Pelaksanaan
membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data
selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan.

Dari macam-macam keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini karena teknik ini digunakan
untuk mengecek keabsahan data wawancara, observasi dan dokumentasi
untuk menguji kredibilitas data tentang Kepemimpinan Entrepreneur
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dari berbagai narasumber
yang berbeda dengan pertanyaan yang sama dan diperkuat dengan teknik

observasi dan dokumentasi.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah

1.

Diskripsi Lokasi

a.

Sejarah Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang bermula dari lembaga
Pendidikan Guru Agama Islam Jombang berdiri pada tahun 1967 dan
dipersiapkan untuk menjadi Madrasah Negeri dengan nama PGAN 6
tahun Plandi Jombang pada tanggal 1 Januari 1968 dengan SK
menteri agama RI no 118 tahun 1968. Tidak sedikit alumni
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yang telah sukses di masyarakat
dengan berbagai profesi yang mereka geluti, ada yang menjadi TNI,
PNS, Pengusaha, Akademisi, Guru dan Wiraswasta yang sukses.
Lokasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sangat strategis karena
berada di tengah kota tepatnya di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo

No. 2 Jombang.®®

Visi, Misi, Tujuan dan Motto

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang memiliki motto
“Bermental Baja, Bermartabat, dan Berakhlak Mulia”. Visinya
adalah terwujudnya generasi muda yang berilmu, berakhlak mulia,

unggul dalam prestasi dan kompetitif dengan berbasis lingkungan

% Dokumentasi Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada tanggal 29 Januari 2018
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sehat sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut dengan melakukan

misi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, kreatif, dan
inovatif

Meningkatkan kualitas pengamalan ilmu dalam kehidupan
sehari-hari

Meningkatkan pembiasaan siswa dalam berakhlakul karimah
Meningkatkan kualitas kegiatan akademik dan non akademik
Meningkatkan kualitas patisipasi siswa dalam event adu prestasi
Selalu menciptakan lingkungan bersih dan sehat

Sedangkan tujuan Madrasah Aliyah Negeri Jombang yaitu:
Tercapainya peningkatan bobot KKM dan nilai UN minimal
rata-rata 8,0

Meningkatnya pengamalan IMTAQ dan IPTEK dalam
kehidupan sehari-hari

Tercapainya delapan goal UKS pada siswa-siswi Madrasah
Aliyah Negeri Jombang

Terwujudnya perilaku akhlakul karimah dengan guru, orangtua,
sesama teman, serta masyarakat luas

Terwujudnya klub-klub yang efektif dan kompetitif dalam

bidang akademik dan non akademik
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6) Tercapainya prestasi pada kejuaraan tingkat kabupaten, tingkat
propinsi, dan tingkat nasional dalam berbagai lomba, olimpiade,
dan ujian nasional

7) Meningkatnya jumlah lulusan yang diterima di PTN/PTS favorit
di Indonesia

8) Terwujudnya lingkungan madrasah yang sehat, bersih, indah
dan nyaman

9) Meningkatnya pengetahuan siswa dalam pemahaman dan
pengendalian terjadinya pencemaran, kerusakan lingkungan
hidup serta melakukan pelestarian fungsi lingkungan hidup

10) Implementasi kurikulum 2013 untuk kelas XII yang
mengintegrasikan nilai karakter bangsa dan mendukung Upaya
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

11) Implementasi Kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI dalam
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
sehingga peserta didik mendapat kesempatan untuk
mengembangkan  potensi  meliputi  sikap  (menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan),
pengetahuan (mengingat, memahami, menerapkann,
menganalisis, dan  mengevaluasi) serta  keterampilan

(mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, mencipta).®®

% Observasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada tanggal 29 Januari 2018
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2. Program Kegiatan Madrasah
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jombang ada beberapa program kegiatan yang dilakukan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Program kegiatan adiwiyata
Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Negara
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga madrasah sehingga menjadi
sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian
lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan setiap warga
madrasah ikut terlibat dalam kegiatan madrasah menuju lingkungan
yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif.
Program adiwiyata mencakup empat indikator:
1) Pengembangan kebijakan ~madrasah yang berwawasan
lingkungan
2) Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan
3) Pengembangan kegiatan berbasis partisipasif
4) Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung madrasah.
Indikator adiwiyata tersebut mencakup seluruh komponen
madrasah beserta rencana kegiatan dan anggaran, pelaksanaan
kegiatan, sampai mitra kegiatan serta hasil kegiatan yang harus
dikomunikasikan. Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan

warga madrasah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan
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dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola madrasah yang
baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, ada beberapa program kegiatan adiwiyata di
Madrasah Aliyah Negeri Jombang ini, seperti: kebijakan Jum’at
bersih, lomba kebersihan kelas setiap bulan, menanam 1000 toga,
ikut dalam kegiatan seminar, lokakarya, pelatihan PLH, kantin
madrasah sehat bebas 5P (Pengawet, Penyedap, Perasa, Pewarna,
Pengental), saluran air cuci tangan yang sudah dilengkapi dengan
sabun dan air limbahnya langsung mengairi tanaman. Dengan
adanya program kegiatan adiwiyata yang diterapkan di Madrasah
Aliyah Negeri Jombang menunjukkan komitmennya untuk peduli
terhadap lingkungan.

Program kegiatan tahfidh Qur’an

Program tahfidh merupakan program pengajaran hafalan
Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Jombang yang sudah
berlangsung kurang lebih 3 tahun dan telah mewisuda 12 hafidh dan
hafidhoh. Di bulan Ramadhan tim pembina tahfidh mengadakan
Syahrul Qur’an yang diikuti oleh 40 siswa dan siswi kelas X dan XI.
Melalui kegiatan ini siswa diharapkan selalu menjaga hafalan dan
dapat menambah hafalannya.

Program kegiatan kewirausahaan
Dalam kegiatan kewirausahaan Madrasah Aliyah Negeri

memiliki 6 unit usaha yakni koprasi madrasah, minuman sehat,
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kantin sehat, rumah komposting, bank sampah, dan 3 R (pengelolaan
barang bekas menjadi produk seni bernilai jual). Dengan unit-unit
usaha yang ada, madrasah ini dapat memberikan pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan bagi seluruh peserta didiknya karena semua
unit melibatkan guru dan peserta didik dalam penyelenggaraannya.
Disamping itu, kewirausahaan ini dapat menopang dan menjadi
sumber dana untuk kegiatan-kegiatan di madrasah. Program
kewirausahaan ini juga telah mendapatkan apresiasi dari instansi
lain. Pada tahun 2014 MAN 1 Jombang memperoleh madrasah
awards sebagai juara 1 kategori Madrasah Entrepreneurship.
Progam pendidikan kewirausahaan di MAN 1 Jombang
dilaksanakan dalam beberapa kegiatan seperti: 1) Pengintegrasian
pendidikan kewirausahaan kedalam pendidikan dan karakter bangsa
pada semua mata pelajaran, 2) mengaktualisasikan diri dalam
perilaku wirausaha dan memfokuskan isi mata pelajaran pada
perilaku wirausaha, 3) Kegiatan economic study tour siswa ke
perusahaan dan UMKM, 4) Kegiatan expo dan bazar baik didalam
maupun diluar madrasah, 5) pengiriman delegasi dalam kompetisi
entrepreneurship, 6) Pendirian unit-unit usaha sebagai laboratorium
bisnis dengan mengikutsertakan siswa dalam pegelolaanya, 7)

workshop / diklat kewirausahaan dengan praktisi wirausaha.®’

® Dokumentasi Kegiatan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada tanggal 29 Januari 2018
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3. Strukur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Struktur Organisasi di Madrasah Aliyah Negeri Jombang
meliputi Kepala Madrasah, Komite Madrasah, Kepala Staf TU, Tim
Penjamin Mutu, Waka bidang Kurikulum, Waka bidang Kesiswaan,
Waka bidang Humas, Waka bidang Sarana Prasarana, Wali Kelas, Guru
Mata Pelajaran, Guru BK, Pengelola Laboratorium, Administrasi Tata
Persuratan, Administrasi Kesiswaan, Administrasi Keuangan Komite dan
Perjalanan Dinas, Administrasi Ketenagaan, Administrasi Kebutuhan
Perlengkapan dan Kurikulum, Pustakawan, Pembina UKS, Koperasi,

Kantin, Security dan Penjaga Malam, Cleaning Servis.®

B. Penyajian Data
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti
memperoleh data mengenai kepemimpinan entrepreneur kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini akan disajikan
beberapa data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian data
dimaksudkan untuk menyajikan atau memaparkan data yang diperoleh dari

penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, sebagaimana berikut:

1. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Entrepreneur Madrasah Aliyah

Negeri 1 Jombang

% Dokumentasi Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada tanggal 29 Januari 2018
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Dalam penelitian ini memfokuskan terkait kepala madrasah
dalam memimpin progam entrepreneur di Madrasah Aliyah Negeri 1

Jombang. Terkait hal itu ada beberapa hal yang ingin peneliti ketahui:

a. Makna Entrepreneur
Sebagai pemimpin entrepreneur, kepala madrasah perlu
mengetahui tentang dunia entrepreneur dan berupaya agar menjadi
budaya madrasah yang dapat mewarnai masyarakat sekitar.
Pentingnya memahami dunia entreprenur dimaksudkan agar kepala
madrasah memiliki kompetensi dan cara pandang dalam melakukan
kepemimpinan entrepreneur dengan tujuan dan maksud seperti apa
nantinya.
Berikut hasil wawancara dengan kepala madrasah:
“entrepreneur atau wirausaha merupakan profesi
yang menjanjikan, mengingat jumlah lulusan yang tidak
melanjutkan kuliah agar mereka tidak jadi pengangguran
maka mereka bisa berwirausaha”.*®
Entrepreneur akan sangat berguna dalam membekali semua
warga madrasah dalam menghadapi perubahan jaman yang kian
cepat. Selain itu dengan entrepreneur menjadikan sumber
perekonomian madrasah yang dapat membantu pendanaan untuk
berbagai keperluan yang dibutuhkan seperti yang diungkapkan

kepala madrasah:

“Selaku kepala madrasah dituntut mempunyai
kemampuan sebagai entrepreneur untuk menambah

% Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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sumber dana madrasah. Sehingga perlu menciptakan dan
meningkatkan wirausaha di madrasah”.”

Selain itu pula dengan adanya entreprenur ini menjadikan
madrasah memiliki pendanaan secara mandiri yang nantinya akan
bermanfaat dalam akreditasi madrasah seperti yang dijelaskan ibu
kepala madrasah:

“Madrasah memang harus punya bisnis sebagai
sumber dana karena dalam akreditasi ada dana lain
sebagai sumber pembiayaan madrasah”.”*

Dengan begitu kepala madrasah dapat mengembangkan
madrasah secara optimal untuk melengkapi segala kekurangan yang
berasal dari aspek pendanaan.

b. Karakteristik Kepemimpinan Entrepreneur

Setiap pemimpin memiliki karakter masing-masing dalam
memimpin sebuah lembaga pendidikan. Karakter yang dimiliki
seorang pemimpin tidak akan sama dengan karakter yang dimiliki
oleh pemimpin yang lain. Hal ini yang akan menjadikan sebuah
faktor pembeda kesuksesan antara madrasah satu dengan yang
lainnya. Dalam hal ini kepala madrasah pernah menjelaskan dalam
wawancara sebagai berikut:

“Ketika itu saya turun tangan dan memanggil
semua penjual kantin untuk berdiskusi tentang madrasah

siap memfasilitasi supaya kantin di inovasi dengan syarat
makanan yang dijual sehat bebas 5P (Pengawet, pemanis,

% Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
™ Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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penyedap, pewarna, pengental) dan meningkatkan harga
jual supaya sama-sama untung”.”

Karakter kepala madrasah juga peneliti temukan ketika
wawancara langsung dengan guru koordinator pokja 3R sebagai

berikut:

“Bu Erma itu orangnya disiplin jam setengah 7
siswa dan gurunya sudah harus masuk semua. Meskipun
perempuan juga tegas terkadang kalau jadi pembina

upacara anak-anak itu dimarahi betul kalau melakukan

kesalahan disini”.”

Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis islam, kepala
madrasah sangat besar tanggung jawabnya terhadap moral warga
madrasah termasuk penjual yang dikantin, seperti yang diungkapkan

beliau kepala madrasah:

“Dan ketika sholat dhuhur, semua harus tutup
wajib tutup. Semua harus gerak ke masjid tujuannya
supaya jangan kerja saja tapi mendekatkan diri kepada
Allah biar barokah. Tutup 10 menit saja apa ruginya kan
rezeki yang ngatur Allah nanti akan diganti Allah dengan
yang lebih banyak”.™

Selain informan diatas peneliti juga menemukan karakter
kepala madrasah yang juga mengedepankan tugas mereka sebagai
peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan disamping menjalani
profesi sebagai wirausaha. Berikut kutipan wawacara dengan kepala

madrasah:

"2 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
" Wawancara dengan Bapak Nur Rokhim, S.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
™ Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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“Jadi saya harus melayani mereka disamping
dunia akademik berjalan dengan baik, untuk dunia
wirausaha juga sama terlaksana”

Selain itu, kepala madrasah berharap agar mempunyai
bawahan yang dapat berkerjasama dengan yang berkepentingan.
Peneliti menemukan hal yang terkait karakter kepala madrasah
seperti yang diungkapkan kepala madrasah:

“Ketika ada dalam suatu perkumpulan atau rapat,
saya sebagai kepala madrasah berharap ada usulan dan

pendapat bahkan kritik demi kemajuan progam

kewirausahaan ini untuk saya tindak lanjuti”.”

Hal yang sama juga disampaikan kepala madrasah berusaha
untuk membentuk bawahan agar bisa bekerja secara tim dalam

mengemban suatu tugas. Berikut wawancaranya;

“Bapak ibu guru dalam suatu rapat sering saya
sampaikan ketika dalam pelaksanaan tugas ada kendala

segara lapor, agar saya bisa membantukan mencari solusi

tidak boleh diam harus diselesaikan bersama”.”®

Selain karakter yang sudah disebutkan, kepala madrasah
juga mempunyai karakter peduli dan tanggung jawab. Karakter ini

peneliti temukan ketika wawancara oleh koordinator pokja 3R

sebagai berikut:

“Kepala Madrasah lebih disiplin tapi bukan
berarti keras, saya merasakan ada sikap peduli dan rasa
tanggung jawab besar dari kepala madrasah”.”’

> Wawancara dengan Bapak Nur Rokhim, S.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
"® Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 12 Maret 2018
" Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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Dalam kondisi yang berbeda kepala madrasah dan bawahan
juga memiliki keterbatasan oleh karena itu, kepala madrasah juga
mendatangkan trainer atau konsultan untuk meningkatkan

kompetensi . Berikut wawancaranya:

“Kami juga mengadakan seminar untuk
meningkatkan kompetensi bapak ibu guru dalam bidang
kewirausahaan, dalam waktu dekat ini akan diadakan
seminar tentang pemasaran”

Dari semua pendapat informan diatas mewakili beberapa
karakteristik  kepala madrasah dalam menjadi pemimpin

entrepreneur.

2. Pelaksanaan Progam Entrepreneur di MAN 1 Jombang
Progam kewirausahaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
berawal dari program madrasah peduli lingkungan (adiwiyata) dan lomba
lingkungan madrasah sehat (LLSS) sebagaimana yang diungkapkan guru

kewirausahaan sebagai berikut:

“Dulu kewirausahaan ini berangkat dari madrasah
sehat (LLSS) sehingga kami berinisiatif membuat produk
minuman kesehatan yang diolah sendiri di rumah produksi
(sebutan rumah kewirausahaan) dengan mendatangkan

BPOM untuk diteliti kadar gizi keseha‘tannya”.78

Dengan adanya eco-preneurship, progam kewirausahaan
berkembang semakin lebih luas untuk mewujudkan madrasah

enterpreneurship dan terbukti pada Tahun 2014 MAN 1 Jombang

"8 Wawancara dengan Ibu Soeci Hariningsih, S.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018.
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memperoleh Madrasah Awards sebagai Juara | Kategori Madrasah

Enterprenuership.”

MAN 1 Jombang lebih memiliki sikap aktif dalam menciptakan
kegiatan kerja sama, yakni terlihat saat kegiatan bazar kewirausahaan
dalam rangka HUT MAN 1 Jombang banyak sponsor-sponsor yang
berpartisipasi mensukseskan acara ini. Selain itu pula dengan
keikutsertaan dalam pameran maupun lomba diluar madrasah dengan
meraih juara bisa memberikan dampak postif terhadap nama madrasah di
masyarakat luas. Berikut ini beberapa kunjungan bazar: Pameran di
SMAN 3 Jombang, Pameran di STIE Jombang, Pameran di Keplaksari
Pameran di Mojokerto, Pameran dalam Rangka HUT MAN Jombang
setiap tahun, Bazar internal dalam rangka Pekan Bulan Bahasa.

Prestasi yang pernah diraih selama mengikuti kompetisi yang
berhubungan entrepreneurship, madrasah ini telah meraih beberapa

prestasi sebagai berikut:

No Jenis Prestasi Peringkat | Tahun Tingkat

Lomba proposal usaha
pemanfaatan limbah

1 | domestik/ usaha/ industri Juara 1l 2012 Nasional
untuk pelajar SMP/SMA

sederajat

" Dokumentasi Profil Madrasah, pada tanggal 29 Januari 2018
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Jambore Koperasi Lomba
2 | Simulasi Penerapan Juara Il 2012 Nasional

Manajemen & Orkop

Lomba Kewirausahaan
tingkat kabupaten

3 Juara | 2013 | Kabupaten
Jombang di STIE

Dewantara

Madrasah Awards
4 | Kategori Madrasah Juara | 2014 Nasional

Enterprenuership

LKTIN “Green Economy
for Indonesia ‘s
5 Juara Il 2017 Nasional

Sustainable Development”

di Universitas Jember

Lomba Bussiness Plan
6 | Young Entrepreneur Days Juara Il 2017 Nasional

di Ul Jakarta

LKTI pada eco-briliant
7 | idea di President Juara Il 2017 Nasional

University Bekasi

Sumber: Dokumen Kewirausahaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
Penghargaan ini pula akhirnya semakin mendorong kepala

madrasah dan semua warga madrasah di MAN 1 Jombang untuk lebih
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aktif dan inovatif dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan di

madrasah seperti yang telah diungkapkan ibu kepala madrasah:

“Alhamdulillah madrasah kita dapat penghargaan
madrasah awards, saya selaku pemimpin harus lebih
mengoptimalkan dalam mengelola kewirausahaan dengan

melibatkan ~ warga  madrasah  untuk  berpartisipasi

mempertahankan penghargaan ini”.%

Sementara itu dalam pelaksanaan progam entrepreneur agar
berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, kepala madrasah
selaku penanggung jawab membagi dalam beberapa kelas pokja

kewirausahaan. Berikut wawancaranya:

“Progam kewirausahaan sudah terbagi menjadi 6
pokja atau unit kerja yaitu koperasi madrsah, unit wirausaha,
kantin sehat, 3R, komposting dan bank sampah”

Dalam hal ini kepala madrasah melakukan kepemimpinan
entrepreneur secara delegatif untuk mengoptimalkan kerja pokja

tersebut. Berikut wawancaranya:

“Dalam pelaksanaan progam kewirausahaan ini
dikelola oleh lembaga MAN 1 Jombang dengan penanggung
jawab masing-masing pembina bapak ibu guru sin”.

Meskipun telah mendelegasikan tugasnya, kepala madrasah juga
tetap melakukan pemantauan (monitoring) atas kinerja tiap pokja, untuk
memastikan bahwa mereka tetap berada di jalur sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan. Berikut Wawancaranya:

8 \Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
81 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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“Untuk mengetahui perkembangan pokja saya minta
laporan minimal satu bulan sekali untuk dijadikan bahan
evaluasi”

Pemantauan kepala madrasah juga semakin meyakinkan penulis
saat beliau menungkapkan dalam wawancara sebagai berikut ini:

“Bagi pokja atau siapapun dalam melaksanakan tugas
dan tidak mengikuti aturan yang telah madrasah tetapkan
akan saya kontrol sudah sampai mana tugas dan progam yang
telah dijalankan”.®

Bila ada yang kurang mengerti dengan tugas dan tanggung
jawabnya maka kepala madrasah juga membantu dengan memberikan
pengarahan dengan tujuan supaya Kinerjanya bisa bagus dan sesuai
dengan tugas yang diberikan. Berikut wawancaranya:

“Sebagai penanggung jawab di madrasah saya juga
tetap aktif memberikan pengarahan, biarpun dikatakan
cerewet ini semua demi kebaikan madrasah juga agar tidak
terjadi miss komunikasi”

Selain itu pula persediaan sarana dan prasarana untuk kegiatan
kewirausahaan sudah tersedia dengan baik dan perawatan peralatan juga

terjaga. Sehingga memudahkan dalam proses produksi atau selama

kegiatan berlangsung.

8 \Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 12 Maret 2018
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Gambar: Alat Produksi Jamu dan Jamur
(Dokumentasi pribadi peneliti)

Oleh karena itu dalam pelaksanaan kewirausahaan di MAN 1

Jombang dilaksanakan dalam beberapa bentuk kegiatan sebagai berikut:

1. Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan kedalam pendidikan dan
karakter bangsa pada semua mata pelajaran.

2. Mata Pelajaran Kewirausahaan dengan tujuan agar peserta didik
dapat mengaktualisasikan diri dalam perilaku wirausaha. Isi mata
pelajaran kewirausahaan difokuskan pada perilaku wirausaha.

3. Kegiatan Economic Study Tour Siswa ke perusahaan dan UMKM

4. Kegiatan Expo dan Bazar baik didalam atau diluar madrasah.

5. Pengiriman delegasi dalam kompetisi yang berhubungan dengan
enterpreneurship.

6. Pendirian unit-unit usaha sebagai laboratorium bisnis dengan
mengikutsertakan siswa dalam pengelolaannya.

7.  Workshop/Diklat kewirausahaan kerjasama dengan praktisi usaha
seperti dengan dengan Tamaganda Enterpreunership Consultant.®

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Entrepreneur

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Berikut ini akan dipaparkan beberapa faktor pendukung kepala

madrasah dalam menjadi pemimpin entrepreneur sebagai berikut:

Madrasah dalam merintis kewirausahaan dari Lomba
Lingkungan Madrasah Sehat (LLSS) yang sudah terkenal di

8 Dokumentasi Profil Madrasah, pada tanggal 29 Januari 2018
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masyarakat luas melalui prestasi sampai tingkat nasional dan
menjadi ecopreneur dengan memanfaatkan sampah sebagai
bahan baku hingga menjadi barang bernilai yang layak jual
seperti celengan hias, kotak tisu, tas sampai baju hias dll yang
ada di pokja 3R (Reduce, Reuce, Recycle). Ada juga pupuk
komposting di pokja komposting yang memanfaatkan
sampah organik. Sehingga ini merupakan sebuah peluang
untuk menginovasi dengan berbagai macam jenis
entrepreneur seperti menghasilkan produk unggulan seperti
jamu sehat dan brownis jamur.®*

Dalam pelaksanaan suatu program tentunya sangat dibutuhkan
sekali sumber daya manusia yang profesional yang mana orang tersebut
memiliki kompetensi di bidangnya, sehingga pelaksanaannya menjadi

lebih optimal. Sebagaimana diungkapkan oleh ibu kepala madrasah:

“Program kewirausahaan di madrasah ini memang
telah memiliki tenaga pendidik yang cukup professional di
bidangnya. Mereka memiliki kemampuan dan pengalaman
berwirausaha ketika dulu saat kuliah dan sekarang masih
aktif berwirausaha sebagai usaha sampingan selain guru
seperti pak Rohim, bu Suci, bu Ines dan hampir semua yang
saya tunjuk sebagai pembina pokja memiliki jiwa wirausaha
sehingga sudah sesuai dengan harapan madrasah ini, apalagi
dia juga tergolong sosok orang yang telaten dalam
mengurusi, melatih, membimbing siswa-siswi MAN 1
Jombang ini.®®

Faktor penting lain dalam progam entrepreneur ini Yyitu

pendanaan, seperti yang diungkapkan kepala madrasah:

“Dulu awal saya datang menjadi kepala madrasah,
kantin hanya bisa menghasilkan dua juta perbulan,
kewirausahaan yang hanya perbulan sekarang lima juta

perminggu, koperasi bisa-bisa lima belas juta perbulan”.86

8 Wawancara dengan Guru Kewirausahaan Ibu Imliyatul , pada tanggal 12 Maret 2018
8 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 12 Maret 2018
8 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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Selanjutnya pendanaan tersebut digunakan untuk sirkulasi
kebutuhan yang akan diperlukan dan juga bisa jadi kebutuhan yang diluar
kegiatan kewirausahaan bisa terbayar seperti dalam wawancara dengan
kepala madrasah sebagai berikut:

“Jadi hasil dari kewirausahaan juga untuk biaya

ketika ada kegiatan lomba diluar madrasah serta sebagian
5 87

untuk beasiswa anak yang kurang mampu”.
Struktural organisasi dan pembentukan kader-kader yang ada
dimasing-masing pokja juga sudah berjalan dengan baik sehingga

memudahkan dalam siklus pelaksanaan kegiatan.?® Berikut salah satu

struktur organisasi dari pokja koperasi.

Gambar: Struktur organisasi Pokja koperasi
(Dokumentasi pribadi peneliti)

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menemukan faktor
penghambat  kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sebagai

pemimpin entrepreneur. Penghambat tersebut dapat terlihat dari

8 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
8 Observasi pada tanggal 29 Januari 2018
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perubahan yang tidak begitu banyak bahkan ada yang masih tetap di
lembaga tersebut. Untuk faktor penghambat kepala madrasah dalam
pelaksanaan kewirausahaan ini yaitu seperti memasarkan sebuah produk
untuk dijual ke masyarakat luas. Untuk itu madrasah melakukan berbagai
cara demi terjualnya produk yang sudah dibuat seperti dalam kutipan
wawancara dengan koordinator rumah produksi sebagai berikut :

“Untuk sementara pemasaran yang madrasah lakukan
masih melalui titip menitip ke siswa-siswi untuk dijualkan ke
daerah sekitar rumahnya masing-masing”.*

Dalam berwirausaha sudah wajar ketika konsumen mempunyai
selera yang berbeda-beda karena itu kodrat manusia. Maka dari itu wajar
juga ketika produk madrasah tidak begitu banyak peminatnya seperti
dalam penjelasan kepala madrasah:

“Dalam hal ini produk unggulan madrasah seperti jamu
terkadang kurang diminati karena tidak semua orang suka
jamu dan juga konsumen jamu untuk orang sudah tua
sehingga relatif sedikit peminatnya”.90

Penulis juga menemukan terkait bawahan yang kurang sungguh-

sungguh. Seperti yang diungkapkan kepala madrasah:

“Terkadang ada yang tidak sejalan, membuat mereka

kurang greget dalam menjalankan tugas™.%*

Dari semua pendapat informan diatas merupakan faktor

pendukung dan penghambat yang dapat penulis sajikan.

8 Wawancara dengan Ibu Soeci Hariningsih, S.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
% \Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
% Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., M.Pd, pada tanggal 29 Januari 2018
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C. Pembahasan

Dari berbagai macam data yang sudah disajikan di atas, tentang
Kepemimpinan Entrepreneur Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Penulis
akan menganalisis atau membahas hasil penelitian dalam skripsi ini sesuai
dengan penyajian data tersebut yang meliputi: 1) kepala MAN 1 Jombang
sebagai pemimpin entrepreneur mencakup makna entrepreneur menurut
kepala MAN 1 Jombang, karakteristik kepemimpinan entrepreneur kepala
MAN 1 Jombang, 2) pelaksanaan progam entrepreneur kepala MAN 1
Jombang, dan 3) faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan

entrepreneur kepala MAN 1 Jombang.

1. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Entrepreneur Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jombang
Kepala madrasah adalah pimpinan yang menjalankan perannya
dalam memimpin madrasah di lembaga pendidikan islam dan berperan
sebagai pemimpin pendidikan. Pemimpin madrasah yang menekankan
pada kreativitas dan inovasi serta kontribusi bagi masyarakat sangat
diperlukan untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan

global sebagaimana dikemukakan oleh Caldwell dan Spinks:

“An appraisal of current context of schooling
suggests that entrepreneurial schools and entrepreneurial
leaders are precisel. what are called for original meaning of
entrepreneurship, one which emphasises creativity,
confidence, and an enduring contribution to the community”
(penilaian terhadap permadrasahan dewasa ini menyarankan
agar madrasah dan pemimpin wirausaha benar-benar
diperlukan. makna orsinil dari kewirausahaan, adalah
seseorang yang menekankan pada kreativitas, kepercayaan,
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dan Kkontribusi yang terus menerus bagi kepentingan
masyarakat/komunitas).*?

Penjelasan diatas merupakan sebuah anjuran untuk kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang agar menjadi seorang kepala
madrasah yang memiliki jiwa kepemimpinan berbasis entrepreneur
untuk diterapkan dalam manjalankan peran kepemimpinannya. Oleh
karena itu akan dipaparkan terkait kepemimpinan entrepreneur kepala

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sebagai berikut:
a. Makna Entrepreneur

Perkembangan IPTEK semakin maju, arus perubahan juga
begitu cepat, setiap lembaga pendidikan Islam atau madrasah
mempunyai tanggung jawab besar untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar siap dan tanggap menghadapi segala perubahan
yang ada dikehidupan ini. Setiap madrasah mempunyai berbagai
macam progam untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan. Mulai dari progam peningkatan mutu madrasah,
kompetensi guru atau kualitas siswa dll. Berbagai tujuan dan upaya
dilakukan untuk mencapai hal tersebut, seperti demikian kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang memiliki cara tersendiri agar
peserta didiknya menjadi pribadi yang unggul dan berkarakter
sehingga nantinya dapat bersaing dengan baik dimanapun mereka

berada dengan segala tantangan global dimasa depan.

% Brian J Caldwell & Spinks Jim m. “Leading the self-managing school” (Washington DC: The
falmer press, 1992), 79.
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Dalam rangka untuk menghadapi tantangan global yang
semakin kompetitif, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
telah mempersiapkan sebuah progam entrepreneur dimana progam
tersebut menurut kepala madrasah nantinya akan bermanfaat ketika
siswa-siswi telah lulus sebagai bekal untuk memiliki mental
wirausaha. Dari pendapat tersebut bahwa kepala madrasah dalam
memahami entrepreneur dari segi manfaat jangka panjang dimana
peserta didik diajarkan supaya mereka bisa menciptakan sebuah
lapangan pekerjaan, dengan berwirausaha agar mereka tidak menjadi
pengangguran setelah lulus dari madrasah.

Berdasarkan apa yang disampaikan kepala madrasah bahwa
pemimpin disuatu lembaga pendidikan diharuskan untuk memiliki
kemampuan sebagai entreprenur yang bisa menghasilan sumber
dana untuk madrasah yang berasal dari luar. Hal ini juga bertujuan
untuk mencari alternatif-alternatif sumber dana madrasah agar bisa
memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan kewirausahaan dan
juga kebutuhan lainnya. Artinya, madrasah dalam memenuhi
kebutuhan tidak mengandalkan dana dari dalam komite dan
pemerintah ataupun sumbangan dana dari wali murid.

Dari apa yang telah diuraikan diatas penulis beranggapan
bahwa kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan sosok
pemimpin berjiwa wirusaha yang mampu menjadi pemimpin

visioner, mempunyai keyakinan untuk berhasil, bertanggung jawab
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dan dari apa yang dilakukan kepala madrasah sesuai dengan perintah

Islam dalam suatu hadist sebagai berikut:

1B sy s ) oo ) Jgusy O s ) g2y o8 o s g
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Hadits dari Abdullah bin Umar r.a bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Semua kamu adalah
pemimpin dan bertanggung jawab atas
kepemimpinannya. Seorang imam (amir) pemimpin dan
bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang suami
pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab
atas kepemimpinannya. (HR. Bukhari Muslim).

Avyat diatas menjelaskan tentang perintah seorang pemimpin
untuk bertanggung jawab dalam menjalankan kepemimpinanya.
Begitu pula dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yang
bertanggung jawab terhadap nasib madrasah khususnya aspek
pendanaan serta nasib masa depan peserta didik agar tidak menjadi
pengangguran setelah lulus dari madrasah dan berwirausaha.
Karakteristik Kepemimpinan Entrepreneur

Setiap pemimpin memiliki karakter masing-masing dalam
memimpin sebuah lembaga pendidikan. Karakter yang dimiliki
seorang pemimpin tidak akan sama dengan karakter yang dimiliki
oleh pemimpin yang lain. Pengertian karakter dalam kamus besar

bahasa Indonesia (KBBI) adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain (tabiat,
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watak, kepribadian).®® Karakter sangat sering didefinisikan sebagai
sifat-sifat seperti jujur, percaya diri, kesediaan bekerja sama, tekun,
empati, kemampuan untuk bekerja sesama tim, kemampuan untuk
menetapkan tujuan yang realistis, dan integritas. Singkatnya, semua
sifat dan perilaku yang baik-baik.**

Berdasarkan penjelasan diatas berarti karakter kepala
madrasah merupakan segala bentuk sifat, sikap dan perbuatan yang
dilakukan kepala madrasah dalam menjalankan peran kepemimpinan
untuk menggerakkan dan mempengaruhi  bawahan dalam
mewujudkan tujuan madrasah.

Dalam teori yang dijelaskan oleh para ahli bahwa pada
umumnya entrepreneur merupakan orang berani menanggung resiko
untuk menciptakan usaha kreatif dan inovatif serta memanfaatkan
peluang untuk berusaha.

Berdasarkan pengertian tersebut kepala madrasah sebagai
pemimpin yang berkarakter berani menghadapi tantangan, berani
mengambil keputusan dan berani menanggung resiko yang
dihadapinya. Dalam proses pengembangan wirausaha, semakin
banyak risiko yang dihadapi. Langkah demi langkah adalah risiko
bagi dirinya yang harus diperhitungkan sebelum mengambil suatu
keputusan. Risiko berwirausaha memiliki sisi negatif dan positif.

Dari sisi negatif, risiko muncul karena situasi yang dihadapi dalam

% Kamus Besar Bahasa Indonesia
% Jamal Ma’mur Asmani. “Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan Profesional .
(YYogyakarta: DIVA Press, 2009), 27.
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berbisnis tidak pasti. Berbagai kemungkinan dapat terjadi dalam
situasi yang tidak dapat ditebak. Dari sisi positif, jika wirausaha
dapat memperhitungkan risiko secara tepat, maka keuntungan bisnis
justru akan diperoleh. Banyaknya risiko yang ditemui seharusnya
membuat seorang wirausaha justru selalu berusaha untuk
memperhitungkan strategi bisnis dengan cerdas, agar dapat
meminimalisir kerugian dan memaksimalkan keuntungan.*®

Selain itu kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
merupakan sosok yang bisa memanfaatkan sebuah peluang terbukti
ketika madrasah ini sudah mendapatkan nama di masyarakat luas
dengan prestasi tingkat nasional dalam bidang madrasah berbasis
lingkungan sehat dengan ecopreneur awalnya, maka dengan berfikir
kreatif dan bertindak inovatif kepala madrasah mulai
mengembangkan menjadi madrasah entrepreneur dengan membagi
kelas kewirausahaan dalam bentuk pokja-pokja. Seorang
entrepreneur harus kreatif karena entrepreneur tercipta bisa
dikatakan proses dari berpikir dan bertindak kreatif.?® Pola pikir dari
orang kreatif adalah berpikir out of the box, serta memiliki pikiran
yang terbuka dan bebas untuk mendekati sesuatu dengan cara baru.
Sedangkan, inovasi adalah mengimplementasikan kreatifitas
terhadap sesuatu menjadi satu kombinasi baru yang dapat

menghasilkan. Inovasi tidak lepas dari dua kriteria utama yakni

% Imarli Muiz dkk. Modul Kewirausahaan (Makassar: Pusat kewirausahaan Universitas Negeri
Makasaar, 2015), 18-19.
% Gede Sandiasa. Kewirausahaan, (Singaraja: Universitas Panji Sakti Press, 2009), 18.
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kebaruan (novelty) dan perbaikan (improvement). Kebaruan disini
tidak harus berupa menciptakan sebuah produk baru tapi juga bisa
pada sisi nilai guna, kondisi dan aplikasinya. Kriteria improvement
disini dimaksudkan pencarian alternative terbaik yang paling efisien
dan efektif untuk sebuah proses maupun sebuah produk. Definisi lain
dari inovasi juga mempertimbangkan adanya proses penciptaan
produk yang incremental dan radical, kemudian ada juga yang
mempertimbangkan adanya inovasi yang bisa disebarkan (Diffused
Innovation) dan inovasi yang diadopsi (Adopted Innovation)®’

Ada pula seorang entrepeneur harus bisa melihat situasi
dan kondisi untuk dijadikan sebuah peluang atau ketika peluang itu
datang sesegera mungkin untuk dimanfaaatkan karena peluang itu
ada karena adanya kesempatan dan kesempatan terkadang tidak
datang yang kedua kalinya.

Selain itu, bu Erma Rahmawati selaku kepala madrasah
dalam menjalankan kepemimpinan entrepreneur merupakan
pemimpin yang disiplin, karakter disiplin dimunculkan dengan
keseharian peserta didik yang selalu tepat waktu pada jam masuk
madrasah yakni pukul 06.30 WIB, tiap hari Senin peserta didik
selalu mengikuti upacara bendera dengan khidmat dan juga ketika

ada pelaksanaan evaluasi kegiatan kewirausahaan harus melaporkan

% Rintan Saragih, "Membangun Usaha Kreatif, Inovatif Dan Bermanfaat Melalui Penerapan
Kewirausahaan Sosial" Jurnal Kewirausahaan Vol. 3, No. 2 (Desember 2017): 28.
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laporan pertanggung jawaban. Karakter disiplin kepala madrasah

tercermin dalam QS. Al-Asr: 1-2 sebagai berikut:

1. demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian.”

Ayat tersebut memberikan pengertian perintah untuk
memperhatikan dan menggunakan waktu sebaik-baiknya. Dalam hal
ini disiplin waktu adalah sebuah komitmen manusia agar
menggunakan waktu dalam sehari dengan aktivitas yang bermanfaat
dan tidak menjadi orang yang rugi karena tidak dapat disiplin waktu
dengan baik. Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang
wirausahawan harus memiliki kedisiplinan yang tinggi. Arti dari kata
disiplin itu sendiri adalah ketepatan komitmen wirausahawan
terhadap tugas dan pekerjaannya. Ketepatan yang dimaksud bersifat
menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap waktu, kualitas pekerjaan,
sistem kerja dan sebagainya. Ketepatan terhadap waktu, dapat dibina
dalam diri seseorang dengan berusaha menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang direncanakan. Sifat sering menunda
pekerjaan dengan berbagai macam alasan, adalah kendala yang dapat
menghambat seorang wirausahawan meraih keberhasilan.

Berdasarkan pendapat kepala madrasah ketika menutup

kantin ketika jam sholat dhuhur, hal ini menunjukkan karakter

% Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cibinong: Pustaka Al-Mubin, 2013), 601.
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kepala madrasah sebagai pemimpin berkarakter sidiq dan tabligh /
meyampaikan sesuatu yang benar dalam memberikan perintah atau
arahan yang mengajarkan kepada warga madrasah bahwa
mementingkan urusan akhirat itu sangat perlu dan harus
didahulukan. Selain itu juga menanamkan kepada semuanya bahwa
ketika mendahulukan urusan akhirat maka Allah akan tambah
kenikmatan dan keuntungan selama hidup didunia ini.

Dari apa yang disampaikan kepala madrasah ini sesuai
dengan ajaran islam sebagaimana yang tertulis dalam QS: Asy-

Syuraa ayat 20 sebagai berikut:

- = F. .2 [N
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20. barang siapa yang menghendaki Keuntungan di
akhirat akan Kami tambah Keuntungan itu baginya dan
barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia
Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di
akhirat.”

Selain itu pula ketika ada suatu problem di madrasah,
kepala madrasah tidak langsung memutuskan suatu perkara secara
sendiri akan tetapi diantara mereka yang berkepentingan diajak
diskusi bersama untuk menyelesaikan problem tersebut. Seperti
kepala madrasah mengajak penjual kantin untuk berinovasi supaya

konsumen bisa tertarik untuk datang ke kantin. Dari proses tersebut

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 485.
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kepala madrasah bertujuan untuk menjaga hubungan komunikasi
dengan bawahan agar tercapai pemahaman yang sama. Dalam hal ini
merupakan wujud karakter yang ditemukan penulis dalam
kepemimpinan entrepreneur kepala madarasah aliyah negeri 1
Jombang sebagai pemimpin yang komunikatif dapat berkomunkasi
secara efektif.

Edward Sallis mengemukakan bahwa: “Communication is
defined as a process by which we assign and convey meaning in an
attempt to create shared understanding (Komunikasi merupakan
sebuah proses dimana kita dapat menugaskan dan menyampaikan
makna dalam uupaya menciptakan pemahaman bersama)”. Lebih
lanjut menurut mereka bahwa proses komunikasi ini menyaratkan
suatu kemampuan dan keterampilan retorika dalam memproses,
mendengarkan, mengamati, berbicara, bertanya, menganalisa dan
mengevaluasi baik antar pribadi maupun antar orang lain.*®

Komunikasi kepala madrasah harus di lakukan baik di
dalam madrasah atau di luar madrasah. Di dalam madrasah
komunikasi dengan bawahan / bapak ibu guru sangat penting
dilakukan agar mereka merasa menjadi bagian dari usaha madrasah
dan merasa yakin dengan produk yang di hasilkan. Jika bawahan
tidak mengenal dan yakin akan produk yang kita hasilkan, mereka

akan sulit mengkomunikasikan produk madrasah kepada konsumen.

100 Abdul Rahmat dan Syaiful Kadir, "Manajemen Kepemimpinan Dan Kemampuan
Berkomunikasi Kepala Sekolah Pada Kinerja Pendidik" Jurnal Komunikasi Vol. 8, No. 1 (Juli
2016): 4.
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Komunikasi di luar madrasah juga wajib di lakukan dalam
hubungannya dengan masyarakat, sekolah lain pada umumnya dan
khususnya kepada pelanggan atau konsumen. Dengan menjaga
hubungan komunikasi, maka progam entrepreneur di madrasah akan

berjalan dengan baik.

Pelaksanaan Progam Entrepreneur di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang

Salah satu upaya lembaga pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa adalah dengan adanya progam-progam terencana yang
telah dibuat bersama untuk kepentingan jangka pendek dan panjang.
Salah satu progam yang sangat penting diera globalisasi adalah adanya
progam entrepreneur sebagai upaya untuk menciptakan generasi yang
kreatif dan inovatif agar mereka siap menghadapi segala perubahan di
masa depan.

Berdasarkan uraian diatas Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
telah memiliki progam entrepreneur yang telah berjalan baik sampai saat
ini. Dalam pelaksanaan progam entrepreneur, MAN 1 Jombang berawal
dari progam ecopreneurship yaitu kewirausahaan berbasis lingkungan
dengan memaksimalkan lingkungan madrasah seperti sampah atau
barang bekas untuk dimanfaatkan menjadi barang yang bernilai guna.
Hal ini juga salah satu upaya untuk melestarikan lingkungan seperti

dalam QS: Al-A’raf ayat 56:
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56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada

orang-orang yang berbuat baik.'*

Progam tersebut selanjutnya berkembang menjadi progam yang
cakupannya lebih luas dan kepala madrasah mengajak kepada semua
warga madrasah agar predikat sebagai madrasah enterprenuership
dipertahankan dengan cara harus lebih kreatif, inovatif dan bertanggung
jawab serta membenahi sesuatu yang kurang agar dimaksimalkan dan

yang sudah maksimal agar lebih dioptimalkan melalui:

a. Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan kedalam pendidikan dan
karakter bangsa pada semua mata pelajaran. Maksudnya pendidikan
kewirausahaan merupakan upaya sistemik untuk menumbuhkan
karakter wirausaha pada seseorang atau sekelompok. karakter
tersebut meliputi hasrat berprestasi, etos kerja, semangat dan
inovatif.'®® Syarbini menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah
“sebuah  proses transfomasi nilai-nilai  kehidupan  untuk
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang, sehingga
menjadi satu dalam perilaku orang tersebut”. Tujuannya adalah

untuk menanamkan nilai-nilai baik kepada peserta didik agar

19 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 157.
102 | aksmi Dewi, "Model Pendidikan Karakter Dan Kewirausahaan Berbasis Etnopedagogis Di
Sekolah Dasar Kampung Cikondang", MIMBAR, Vol. 31, No. 2 (Desember, 2015), 5



83

memiliki karakter yang baik (good character) sesuai dengan nilai-
nilai yang dirujuk, baik nilai-nilai agama, budaya maupun falsafah
bangsa.'® Pendidikan kewirausahaan mendorong peserta didik dapat
mengembangkan kreativitas dan inovasi. Pendidikan kewirausahaan
bertujuan untuk mengembangkan jiwa wirausaha yang memiliki
karakter bertanggung jawab sosial, siap dan berani ambil resiko
dalam menghadapi tantangan global.

b. Mata Pelajaran Kewirausahaan dengan tujuan agar peserta didik
dapat mengaktualisasikan diri dalam perilaku wirausaha. Maksudnya
penginternalisasian nilai-nilai  kewirausahaan ke dalam mata
pelajaran melalui  proses pembelajaran sehingga hasilnya
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya
karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke
dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses
pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas
pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran,
selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan menjadikannya
perilaku. Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-

nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran di seluruh mata

103 Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan karakter. Panduan lengkap Mendidik Karakter
Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah. (Jakarta: prima pustaka, 2012), 17.
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pelajaran yang ada di madrasah. Langkah pengintegrasian ini bisa
dilakukan pada saat menyampaikan materi, melalui metode
pembelajaran maupun melalui sistem penilaian Isi mata pelajaran
kewirausahaan difokuskan pada perilaku wirausaha. Dalam hal ini
siswa akan dimaksimalkan secara pengetahuan melalui materi-materi
yang dipelajari didalam kelas dan praktek secara langsung untuk
membuat sebuah produk yang bernilai guna dengan memanfaatkan
barang bekas atau limbah sampah yang tidak digunakan.

Kegiatan Economic Study Tour Siswa ke perusahaan dan UMKM.
Kegiatan ini merupakan sebuah proses untuk mengenalkan peserta
didik agar mengenal lebih jauh tentang kewirausahaan dan dalam
pelaksanaanya dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran. Disana peserta
didik akan diperkenalkan sekilas cara membuat produk, memasarkan
produk dan tanya jawab singkat terkait perusahaan yang dikunjungi.

Kegiatan ini juga untuk mengenalkan siswa tentang kemungkinan
bidang kerja atau karir yang bisa mereka masuki sesuai dengan cita-
cita mereka. Study tour dapat menumbuhkan rasa tertarik siswa
terhadap objek yang diamati, mungkin saja setelah kegiatan selesai
siswa akan lebihbanyak mencari tahu untuk memuaskan rasa
ketertarikannyaterhadap objek yang diamati. Hal itu menyebabkan
siswa ingin bekerja sesuai dengan bidang yang siswa minati ketika

mengamati objek.
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Kegiatan Expo dan Bazar baik didalam atau diluar madrasah.
Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap perayaan hari ulang tahun
(HUT) MAN 1 Jombang sedangkan untuk yang diluar madrasah
pernah menghadiri di Mojokerto serta dibeberapa madrasah dan
kampus di wilayah Jombang. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang kreativitas dan inovasi seseorang
dalam berwirausaha kepada peserta didik bahwa persaingan seorang
wirausaha sangat kompetitif maka diperlukan produk yang inovatif,
variatif dan unik.

Pengiriman delegasi dalam kompetisi yang berhubungan dengan
enterpreneurship. Dalam hal ini peserta didik yang aktif dan
berpotensi dalam kewirausahaan akan mendapat pembinaan dan
dipilih yang memang layak untuk mewakili madrasah.

Pendirian unit-unit usaha sebagai laboratorium bisnis dengan
mengikutsertakan siswa dalam pengelolaannya. Pendirian ini
merupakan bentuk dari pokja-pokja kewirausahaan yang tebagi
menjadi enam bagian yaitu koperasi madrasah, unit wirausaha rumah
produksi, kantin sehat, 3R, komposting dan bank sampah. Dari pokja
tersebut peserta didik praktek langsung mengenai kewirausahaan
yang didampingi oleh masing-masing guru yang berkompeten dalam
bidangnya.

Workshop/Diklat kewirausahaan kerjasama dengan praktisi usaha

seperti dengan Tamaganda Enterpreunership Consultant. Kegiatan
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ini merupakan salah satu cara mengembangkan kompetensi SDM di
MAN 1 Jombang agar lebih baik dalam pengelolaan sebuah produk,
keuangan, pemasaran dan administrasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan diatas untuk mengetahui
perkembangan progam entrepreneur perlu adanya evaluasi. Arti evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu
obyek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.’®* Kepala madrasah
dalam menjalankan peran sebagai pemimpin entrepreneur mengevaluasi
progam entrepreneur selama sebulan sekali yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pelaksanaan progam
entrepreneur, apakah proyek tersebut berjalan sesuai rencana dan akan

memberikan hasil seperti yang diharapkan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Entrepreneur
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang
Setiap kepala madrasah dalam menjalankan tugas sebagai
pemimpin pendidikan pasti ada faktor yang mendukung sehingga progam
tersebut bisa sukses dan tercapai ada pula faktor yang menghambat
sehingga proses berjalannya suatu progam yang telah berjalan tidak
efektif. Begitupula dengan Bu Erma Rahmawati sebagai kepala madrasah

dalam menjalankan kepemimpinan entrepreneur di Madrasah Aliyah

104 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 3.
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Negeri 1 Jombang dihadapkan dengan faktor pendukung dan penghambat

yang harus bisa diselesaikan.

Berikut akan dipaparkan faktor-faktor penyebab keberhasilan
dan kegagalan seorang entrepreneur. Menurut Hendro ada beberapa
faktor yang menyebabkan wirausaha berhasil adalah sebagai berikut;*®
faktor peluang, faktor sumber daya manusia, faktor keuangan, faktor
organisasional, faktor perencanaan, faktor pengelolaan usaha, faktor

pemasaran dan penjualan, faktor administrasi, faktor peraturan

pemerintah, politik, sosial, dan budaya lokal, catatan bisnis.

Selain faktor tersebut, Suryana menyebutkan faktor lain yang
mempengaruhi  seseorang untuk berwirausaha yaitu Kebutuhan
berprestasi, Internal locus of control, Kebutuhan akan kebebasan Nilai-

nilai pribadi Pengalaman, Dukungan keluarga dan teman, Role model.*®

Sedangkan faktor kegagalan seorang entrepreneur menurut

Zimmerer dalam menjalankan usahanya adalah sebagai berikut:*®’

a. Tidak kompeten dalam manajerial, tidak kompeten atau tidak
memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan

factor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

195 Hendro, Dasar-dasar kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2011), 47-50

106 Rose Rahmidani, Analisis Faktor Penghambat Berwirausaha Pada Pengrajin Sulaman Wanita
Di Jorong Lundang Kanagarian Panampuang Kabupaten Agam, “Jurnal Kajian Manajemen
Bisnis” Volume 3, No 1 (Maret 2014), 39-41.

197 Suryana. "Kewirausahan: Pedoman praktis, kiat dan proses menuju sukses (Edisi Revisi)”(
Jakarta: Salemba Empat, 2003), 44-45.
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Kurang berpengalaman, mengkoordinasikan, ketrampilan mengelola
sdm, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi perusahaan.
Kurang dapat mengendalikan keuangan, agar perusahaan dapat
berhasil dengan baik faktor yang paling utama dalam keuangan
adalah memelihara aliran kas. Yaitu mengatur pengeluaran dan
penerimaan secara cermat.

Gagal dalam perencanaan, perencanaan merupakan titik awal dari
suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan.

Lokasi yang kurang memadai, lokasi usaha yang strategis merupakan
faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak
strategis dapat mengakiatkan perusahaan sukar beroperasi karena
kurang efisien.

Kurangnya pengawasan peralatan, pengawasan erat hubungannya
dengan efisiensi dan efektifitas. Kurang pengawasan mengakibatkan
penggunaan alat tidak efisien dan efektif.

Sikap yang kurang sungguh-sungguh, sikap yang setengah-setengah
terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi
labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati,kemungkinan gagal
menjadi besar.

Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan, wirausaha yang
kurang siap menghadapi dan melaksanakan perubahan,tidak akan

menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha



89

hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan

mampu membuat peralihan setiap waktu.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan dua faktor
pendukung kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

yaitu faktor internal dan eksternal:

a. Faktor Internal

1) Faktor Nilai-nilai pribadi, Hisrich dan Peters Hunter
menyatakan beberapa penelitian menunjukkan bahwa wirausaha
mempunyai sifat dasar mengenai proses manajemen dan bisnis
secara umum Yyang membantu individu menciptakan dan
mempertahankan bisnis yang dirintis.

2) Faktor pengalaman, pengalaman kerja mempengaruhi kepala
madrasah dalam menyusun rencana dan melakukan langkah-
langkah selanjutnya. Riyanti mengemukakan pengalaman dalam
menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi
keberhasilan, terutama bila bisnis baru ituberkaitan dengan
pengalaman bisnis sebelumnya.'%®

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Peluang, salah satu ciri yang membedakan seorang

wirausaha dengan yang bukan wirausaha adalah memiliki

kemampuan untuk mengenali peluang. Dalam hal ini kepala

1% Dwi Riyanti, Kewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi Kepribadian, (Jakarta : PT

Grasindo, 2003), 37.
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang termasuk sosok pemimpin
yang mampu mengenali peluang seperti ecopreneur yang sudah
dikenal ~masyarakat luas atas prestasinya kemudian
dikembangkan menjadi entrepreneur yang cakupnya lebih luas
agar menjadi sumber dana untuk madrasah.

Faktor Organisasional, dalam hal ini ada kaitanya dengan fungsi
manajemen yaitu organizing yang artinya membagikan dan
menetapkan  tugas-tugas  kepada anggota  kelompok,
mendelegasikan  kekuasaan dan menetapkan hubungan-
hubungan antara kelompok kerja yang satu dengan yang lain.*®
Dalam hal ini kepala madrsah telah menunjuk beberapa guru
yang mampu dan memiliki jiwa wirausaha setelah itu membuat
jalur komunikasi secara organisasional sesuai dengan tugas dan
pokoknya masing-masing. Pelaksanaan progam wirausaha telah
memiliki struktur organiasasi tersendiri disetiap pokja wirausaha
antara kepala madrasah beserta bawahanaya agar tercipta
komunikasi yang efektif.

Faktor peraturan pemerintah dan budaya lokal, Faktor ini
berpengaruh banyak karena wirausaha dalam pembuatan produk
yang berkaitan dengan sampah seperti yang tercantum dalam
undang-undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan

sampah dan juga juga berhubungan dengan legalitas dan

199 spewardji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius, 2000),

11.
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perizinan tentang makanan sehat seperti peraturan dari BPOM
nomor 29 tahun 2017 tentang pengawasan pemasukan bahan
obat dan makanan di wilayah Indonesia. Dalam hal ini produk
usaha di MAN 1 Jombang bisa dikatakan sesuai dengan Kriteria
diatas karena sudah sesuai dengan peraturan pemerintah yang
sekaligus mendukung progam pemerintah tentang pelestarian
lingkungan. Selain itu dalam hal makanan lebih mengutamakan
makanan dan minuman sehat bebas 5P (Pengawet, Penyedap,

Perasa, Pewarna, Pengental).

Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan entrepreneur
kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang penulis menemukan beberapa
faktor yang menjadi pengahambat yaitu:

Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan, perubahan
teknologi semakin canggih dan akses yang begitu cepat pasti akan
mengalami perubahan sistem dan cara berfikir. Oleh karena itu kepala
madrasah dan stakeholder harus peka dan aktif akan hal itu serta berfikir
kreatif dan inovatif serta mampu memprediksi perubahan masa depan
yang sangat diperlukan.agar tercipta produk yang bagus dan asli ciptaan

sendiri.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini mengenai

Kepemimpinan Entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan Entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang

Dalam hal ini terdapat tiga point penting dalam Kepemimpinan
Entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, yaitu a)
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan pemimpin
berjiwa dan berkarakter wirausaha yang memiliki pandangan berorientasi
ke depan untuk nasib peserta didik dan madrasah, b) Kepala madrasah
juga dipandang sebagai pemimpin yang disiplin dan mempunyai
keterampilan untuk berkomunikasi.

Pelaksanaan Kepemimpinan Entrepreneur Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jombang.

Dalam pelaksanaan Kepemimpinan Entrepreneur ini, kepala
madrasah mengoptimalkan progam entrepreneur dengan membuat tujuh
bentuk kegiatan termasuk membagi enam kelas pokja kewirausahaan
seperti koperasi madrasah, unit wirausaha, kantin sehat, 3R, komposting

dan bank sampah.
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Faktor Pendukung dan Pengahambat Kepemimpinan Entrepreneur
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Kesuksesan kepemimpinan entrepreneur kepala madrasah
karena ada dua faktor pendukung yaitu faktor internal seperti nilai-nilai
pribadi dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor peluang,
organiasional dan faktor peraturan pemerintah dan budaya local. Selain
itu ada faktor penghambat dalam kepemimpinan entrepreneur kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yaitu ketidakmampuan dalam

melakukan peralihan dalam perkembangan dunia entrepreneur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberi saran dan masukan guna

untuk peningkatan kualitas dari program entrepreneur yang telah dirancang

sebelumnya.:

1.

Bagi kepala madrasah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan
wawasan pengetahuan dalam menjalankan peran kepemimpinan
entrepreneur untuk meningkatkan progam entrepreneur di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jombang.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti agar lebih lanjut dan lebih
mendalam mengenai progam entrepreneur di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang.

Bagi pemerintah dalam hal ini kementerian agama sebagai lembaga yang
menaungi lembaga pendidikan islam untuk memperhatikan dan

memfasilitasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yang memiliki
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program entrepreneur sehingga melahirkan peserta didik yang mampu

menghadapi perkembangan zaman.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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